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ABSTRAK 

Perpustakaan desa disebut sebagai sumber informasi utama dalam menyediakan  

informasi sesuai dengan kebutuhan dalam melayani semua lapisan masyarakat, 

untuk mewujudkannya tentu memerlukan pengelola perpustakaan desa yang 

terampil dalam bidang perpustakaan. Salah satu usaha yang dilakukan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar dalam meningkatkan 

keterampilan dengan meyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis pengelolaan 

perpustakaan bagi pengelola perpepustakaan desa. Permasalahan yang ingin 

diteliti terkait dengan bagaimana pelaksanaan dan dampak bimbingan teknis 

pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Aceh Besar terhadap keterampilan pengelola perpustakaan desa. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan data terdiri dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang menggunakan 4 orang informan 

dalam pemberoleh data atau informasi yakni 3 pengelola perpustakaan desa di 

Kecamatan Indrapuri dan 1 Kepala Bidang Pembinaan, Pengembangan dan 

Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan kegiatan bimtek oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar sesuai dengan Peraturan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia nomor 23 tahun 2017 Tentang 

Kurikulum dan Garis-Garis Besar Program Pembelajaran Bimbingan Teknis 

Pengelolaan Perpustakaan Desa/Kelurahan terkait dengan persyarakatan peserta 

dan pengajar, materi yang disampaikan  serta mekanisme pengajaran yang 

menggunakan pemberian materi dan praktek disertai dengan tanya jawab. 

Berdampak terhadap keterampilan pengelola perpustakaan desa terkait 

keterampilan pengelolaan informasi terhadap bahan pustakan yakni pengelola 

melakukan mencatatan data bahan pustaka dalam buku inventarisasi, 

mengklasifikasi bahan pustaka sesui disiplin ilmu, memberikan identitas 

kepemiliki dengan memberikan stempel pada bahan pustaka. Maka dari 4 

indikator dalam penelitian yakni keterampilan manajemen informasi, 

keterampilan komuniasi, keterampilan teknologi informasi, manajemen 

perpustakaan, hanya keterampilan manajemen informasi yang memperoleh 

perkembangan keterampilan pengelola perpustakaan. 

Kata kunci : Bimbingan teknis, Keterampilan, pengelola perpustakaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat 

mempengaruhi perubahan dan perkembangan di berbagai bidang, khususnya 

dalam bidang teknologi, informasi dan komunikasi. Pertukaran dan akses 

informasi dapat dilakukan dengan bebas, mudah, cepat, bahkan dapat dikatakan 

tak terbatas oleh ruang dan waktu. Perpustakaan sebagai salah satu sumber 

penyediaan informasi yang melayani berbagai aspek masyarakat dalam 

memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh pengguna, sehingga pengelola 

perpustakaan dituntut untuk terus mengembangkan kemampuannya guna 

melayani kebutuhan informasi agar tidak ditinggalkan dengan adanya perubahan 

zaman yang terus maju dan berkembang. 

        Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi menjadi tulang punggung 

gerak majunya suatu  institusi terutama  dibidang  pendidikan, dimana 

tuntutan   untuk  beradaptasi terhadap perkembangan informasi yang sangat cepat 

dan terus berubah.1 Dalam hal ini pengelola perpustakaan menjadi salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan dan kemajuan 

perpustakaan  menjadi lebih efektif dan efisien 

 

 1I Gusti Ayu Ketut Yuni Masriastri, Perpustakaan Dan Masyarakat Informasi, Al 

Maktabah, Vol. 3 No. 2, 2018. Diakses 28 september 2022 dari situs: https://ejournal.iainbengkulu 

ac.id/index.php/almaktabah/article/download/1373/1163. 
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 menyebutkan 

bahwa Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 

atau dengan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi 

bagi para pemustaka disetiap perpustakaan baik perpustakaan umum, 

perpustakaan khusus dan perpustakaan lainnya. Perpustakaan dapat 

mempertahankan keberadaanya apabila dapat menjalankan perannya secara 

optimal. Peran perpustakaan adalah sebagai sumber informasi yang akurat yang 

kebenaran informasinya harus dapat dipertanggungjawabkan. 

        Keberadaan perpustakaan disuatu daerah tidak dapat dipisahkan dari 

budaya masyarakat yang membutuhkannya. Adanya perpustakaan disuatu daerah 

ini akan membangun ekosistem masyarakat berpengetahuan, sehingga 

pemerintah harus mengembangkan gerakan literasi di daerah tersebut. Salah 

satunya dengan menciptakan perpustakaan desa. 

        Pada masa sekarang ini perpustakaan desa (gampong) disebutkan sebagai 

sumber informasi utama dalam memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat setempat.2  Tugas dan fungsi perpustakaan desa 

yang dimaksudkan sebagai tempat atau sumber belajar masyarakat dilaksanakan 

secara terorganisir mulai dari penetapan surat keputusan kepala desa tentang 

pengelolaan perpustakaan yang meliputi penetapan sumber anggara, ruang atau 

 

2Asnawi, Perpustakaan Desa Sebagai Sumber Layanan Informasi Utama, 

Pustakawan,  Vol. 22, No. 3. 2015. Diakses 11 Maret 2022 dari situs:  https://ejournal.perpusnas. 

go.id/mp/article/view/210 
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gedung perpustakaan, koleksi perpustakaan, pengelolaan perpustakaan dan 

sumber daya manusia perpustakaan. Untuk mewujudkannya tentu memerlukan 

pengelola perpustakaan yang terampil dalam bidang perpustakaan agar fungsi-

fungsi perpustakaan dapat dijalankan dengan baik dan sesuai sasaran. Oleh 

karena itu, keberhasilan sebuah perpustakaan sangat bergantung pada 

keterampilan pengelola perpustakaan tersebut. 

        Dalam mewujudkan perpustakaan yang representatif perlu adanya 

pelatihan atau bimbingan terhadap pengelola perpustakaan desa dengan tujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugas 

sebagai pengelola perpustakaan maupun sebagai tenaga yang bertugas pada 

bidang jasa layanan informasi seperti dalam mengoperasikan komputer, 

pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan pustaka, perawatan bahan pustaka, 

dan promosi perpustakaan. Selain pendidikan akademik, keterampilan ini juga 

bisa didapatkan melalui kegiatan pelatihan, seminar atau sebagainya sehingga 

dapat memberi wawasan dan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam 

menjalankan sesuatu. Dan ini juga dapat diterapkan pada pengelola perpustakaan, 

seperti memberikan pelatihan, bimbingan, pemahaman, praktek lapangan, atau 

dalam bentuk motivasi. 

         Bimbingan pada dasarnya merupakan upaya bantuan untuk membantu 

individu mencapai perkembangan yang optimal. Selain itu bimbingan yang lebih 

luas adalah (1) suatu proses hubungan pribadi yang bersifat dinamis, yang 

dimaksudkan untuk  mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang; (2) suatu 

bentuk bantuan yang sistematis (selain mengajar) untuk menolong, menilai 
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kemampuan dan kecenderungan mereka dalam menggunakan informasi secara 

efektif dalam kehidupan sehari-hari; (3) perbuatan atau teknik yang dilakukan 

untuk melatih seseorang agar mencapai suatu tujuan yang diinginkan dengan 

menciptakan suatu kondisi lingkungan yang membuat dirinya sadar tentang 

kebutuhan dasar, mengenal kebutuhan itu, dan lebih terlatih dalam mengambil 

langkah-langkah yang sesuai dengan profesi yang sedang ditekuni.3 Bimbingan 

teknis (Bimtek) adalah sebuah pelatihan, bimbingan, atau penyuluhan yang 

diadakan guna meningkatkan kemampuan tertentu, kualitas sumber daya manusia, 

melatih tenaga kerja menjadi lebih kompeten. Selain itu, bimbingan teknis juga 

dapat digunakan sebagai memecahkan masalah instansi yang bersifat teknis, 

dengan menghadirkan narasumber yang memberikan nasihat/bimbingan untuk 

bagaimana pemecahan masalah tersebut.4  

 Pengelolaan perpustakaan menjadi suatu bagian proses baik berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan dalam dunia 

perpustakaan sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Jadi dari 

pemahaman diatas maka tujuan bimtek pengelolaan perpustakaan adalah: 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik untuk perpustakaan maupun 

pengelola perpustakaan, meningkatkan kompetensi pengelola perpustakaan untuk 

menjalankan perpustakaan dan memudahkan dalam menyelesaikan masalah yang 

 

 3 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 16. 

4 https://diklatnasional.com/, Pengertian Bimbingan Teknis (Bimtek), 2022. Diakses pada 

tanggal 10 September 2022 dari situs: https://diklatnasional.com/artikel-bimtek/pengertian-

bimbingan-teknis-bimtek/. 

 

https://diklatnasional.com/
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dihadapi dalam proses pengelolaan perpustakaan, peningkatan kinerja pengelola 

perpustakaan, untuk mendukung keberhasilan suatu instansi agar visi misi dapat 

tercapai dengan baik. 

 Pengelola perpustakaan di perpustakaan desa sebagai tenaga kerja yang 

menjalankan perpustakaan tentunya dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan perpustakaan agar dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

sekitar karena hal ini menjadi salah satu faktor keberhasilan perpustakaan desa. 

Keberhasilan perpustakaan sangat ditentukan oleh tersedianya pustakawan atau 

tenaga pengelola perpustakaan yang berdedikasi tinggi dan bekerja secara 

profesional yang diwujudkan dengan memenuhi keterampilan yang dibutuhkan di 

perpustakaan desa. Bimbingan teknis pengelola perpustakaan desa menjadi salah 

satu strategi dalam meningkatkan keterampilan pengelola perpustakaan desa. 

Adriati pustakawan ahli utama perwakilan Perpustakaan Nasional dalam 

pembukaan Bimtek Tenaga Pengelo la Perpustakaan se-Aceh pada tahun 2019 

mengatakan “perpustakaan harus bertransformasi dalam tiga aspek. Aspek yang 

pertama adalah koleksi, yang kedua layanan perpustakaan yang tidak hanya 

mengandalkan layanan konvensional seperti layanan peminjaman dan membaca 

ditempat. ketiga mempersiapkan pustakawannya menjadi SDM yang multi 

tasking”  yang dimaksud multi tasking disini adalah bukan hanya keterampilan 

mengelola perpustakaan dengan baik tetapi juga harus memiliki inovasi-inovasi 
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dalam pemberdayaan masyarakat menjadi kreatif dan inovasi dalam 

pengembangan diri bagi masyarakat desa.5 

         Perpustakaan desa (gampong) adalah perpustakaan yang dikelola secara 

mandiri oleh pemerintah desa/kelurahan yang berada di tengah masyarakat desa.6 

Menurut standar nasional perpustakaan desa adalah perpustakaan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah desa/ kelurahan yang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengembangan perpustakaan di wilayah desa/kelurahan serta 

melaksanakan layanan perpustakaan kepada masyarakat umum yang tidak 

membedakan usia, ras, agama, status sosial ekonomi dan gender. Perpustakaan 

desa juga didefinisikan sebagai perpustakaan yang dikembangkan dan didirikan 

atas inisiatif dan prakarsa dari pemerintah desa, penyelenggaraannya juga menjadi 

tanggung jawab pemerintah desa, yang digunakan masyarakat sebagai media 

untuk mendukung pendidikan informal di lingkungan masyarakat yang menjadi 

bagian yang tak terpisahkan dari program pembangunan dalam pelaksanaan 

pembangunan desa.7 

         Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar juga berupaya 

dalam meningkatkan keterampilan tenaga pengelola perpustakaan desa dengan 

membuat “Program Bimbingan Teknis (Bimtek) Pengelola Perpustakaan 

Gampong” yang bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang mengelola 

 
 5 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh , Dinas Arpus Aceh dan Perpusnas gelar 

Bimtek Tenaga Pengelola Perpustakaan se-Aceh, diakses pada tanggal 11 Desember 2022 pada 

situs: https://arpus.acehprov.go.id/?p=1755. 

 6 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Sagung Seto, 

2006), hlm. 5. 

 7Iskandar, Amin Shaleh, Capacity Building Melalui Bimbingan Pengembangan 

Perpustakaan Desa, JIPER: Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol. 2, no. 1. 2020. Diakses 20 Mei 2022 

dari situs: https://journal.ummat.ac.id /2221. 
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perpustakaan. Peraturan Perpustakaan  Nasional Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2017, Tentang Kurikulum dan Garis-garis Besar Program Pembelajaran 

Bimbingan Teknis Pengelolaan Perpustakaan Desa/kelurahan, bimbingan yang 

diberikan meliputi: pengetahuan tentang pengantar ilmu perpustakaan, 

pengembangan koleksi, pengolahan bahan perpustakaan, layanan perpustakaan, 

pemeliharaan dan perawatan bahan pustaka, meningkatkan minat dan gemar 

membaca, pengenalan teknologi informasi perpustakaan. Dari hasil program 

tersebut diharapkan dapat dipraktekkan dalam mengelola perpustakaan desa. 

         Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar yang terletak di 

Jantho, sebagai salah satu perpustakaan yang bersifat umum, berupaya untuk 

meningkatkan pengembangan perpustakaan desa dengan cara melakukan 

pembinaan baik dalam bentuk pemberian bantuan fisik seperti buku, rak buku, 

maupun pendampingan terhadap tenaga pengelola perpustakaan desa.  

 Berdasarkan observasi awal, penulis menemukan bahwa Program bimtek 

dijalankan pertama kali pada tahun 2020 dan terus berlanjut setiap tahunnya. Pada 

tahun 2020, program ini dilaksanakan dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang 

dari berbagai perpustakaan desa yang tersebar di wilayah Kabupaten Aceh Besar. 

Sementara itu, pada tahun 2021 kembali diselenggarakan bimtek pada bulan 

desember dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang  yang terdiri dari 10 desa. 

Terdapat beberapa desa yang aktif mengikuti kegiatan bimtek pada tahun 2020 
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dan 2021 diantaranya Desa Lamsiot, Desa Krueng Lamkareung, dan Desa 

Lambunot yang terletak di kecamatan  Indrapuri.8 

         Sehubungan dengan observasi lapangan, peneliti menemukan bahwa 

ketiga pengelola perpustakaan desa yakni pengelola perpustakaan desa Lamsiot, 

pengelola perpustakaan desa Krueng Lamkareung dan pengelola perpustakaan 

desa Lambunot telah mengikuti program Bimtek dari Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Besar pada tahun 2020-2022. Pada dasarnya 

pengelola perpustakaan ditiga desa bukan dari  pendidikan ilmu perpustakaan 

secara formal. Hal ini menjadikan bimtek sebagai wadah dalam memperoleh 

keterampilan pengelolaan perpustakaan. Namun penerapan keterampilan di 3 

perpustakaan desa dari hasil pengamatan peneliti menemukan jika ada beberapa 

keterambilan pengelola yang belum diterapkan di perpustakaan, seperti di desa 

Lambunot tidak melakukan kegiatan inventarisasi bahan pustaka dan tidak ada 

layanan sirkulasi, perpustakaan desa Lamsiot terdapat jam layanan perpustakaan 

tidak terjadwal dengan baik dan teratur dan perpustakaan desa Krueng 

Lamkareung belum menerapkan teknologi informasi yakni otomasi perpustakaan 

yang tidak dijalankan. Dalam menjalankan perannya, pengelola perpustakaan juga 

dituntut dalam melahirkan inovasi-inovasi terbaru sesuai perkembangan 

pengetahuan dan teknologi informasi agar tidak ditinggalkan. 

Maka perlu dikaji lebih lanjut terkaid keterampilan atau kemampuan 

pengelola perpustakaan mengingat perpustakaan desa merupakan media untuk 

 
 8 Munazir, Tenaga kerja di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, 

wawancara, 18 maret 2022 
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mendukung pendidikan informal masyarakat yang juga akan mempengaruhi 

pembangunan desa tersebut. Dengan demikian, perpustakaan desa harus 

mendapatkan perhatian khusus dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota/Wilayah dengan mengadakan kegiatan pelatihan atau bimbingan dalam 

pengelolaan perpustakaan desa guna menciptakan perpustakaan yang sesuai di 

lingkungan masyarakat dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

        Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis berkeinginan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Dampak Bimbingan Teknis (Bimtek) 

Pengelolaan Perpustakaan Gampong oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar Terhadap Keterampilan Pengelola Perpustakaan Gampong 

(Studi Kasus di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar). 
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B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan pembahasan diatas, maka rumusan masalah  penelitian ini 

adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan teknis pengelolaan perpustakaan 

gampong dan dampaknya terhadap keterampilan pengelola perpustakaan 

gampong di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

        Untuk mengetahui bagaimana  pelaksanaan bimbingan teknis pengelolaan 

perpustakaan gampong oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Aceh 

Besar dan dampak Bimbingan Teknis (Bimtek) Perpustakaan Gampong oleh 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar Terhadap 

Keterampilan Pengelola Perpustakaan Gampong di Kecamatan Indrapuri 

Kabupaten Aceh Besar. 

D.    Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya atau menambah ilmu 

pengetahuan mengenai  dampak pelaksanaan Bimtek terhadap keterampilan 

dalam pengelolaan perpustakaan desa. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan program kegiatan 

Bimtek ditahun betikutnya. 
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D. Penjelasan Istilah 

1. Dampak Bimte 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak 

adalah  pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun 

positif). Bimbingan Teknis (Bimtek) adalah pemberian bimbingan atau 

bantuan dari pihak yang mengetahui/ menguasai sesuatu kepada pihak 

lain yang memiliki tingkatan pengetahuan /keterampilan lebih rendah.9 

Secara sederhana dampak bimtek dapat digambarkan sebagai hasil dari 

kegiatan bimbingan, pelatihan, atau arahan yang dilakukan seseorang 

kepada orang lain yang nantinya dapat mempengaruhi orang tersebut 

dalam kegiatan yang berkelanjutan. 

2. Perpustakaan Desa/gampong 

 Menurut Sulistyo Basuki  “Perpustakaan adalah sebuah ruangan, 

bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 

menyimpan buku dan terbitan lainya yang biasanya disimpan menurut 

tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual”.10 

Sedangkan menurut Sutarno NS ”Perpustakaan adalah suatu ruangan, 

bagian dari gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-

buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah 

 
9 Ridwal Abdul Sani dan Anies Muctiany, Best Practices: Pengelolaan dan Pengawasan Sekolah, 

(Tengerang: Tira Smart, 2017), hlm. 142. 

 10Sulistyo Basuki, Pengantar ilmu perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka. 

Depdikbud, 2003) hlm.5. 
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untuk dicari dan dipergunakan sewaktu-waktu diperlukan oleh 

pembaca”.11 

 Di dalam UU Nomor 43 Tahun 2007 Perpustakaan Umum adalah 

perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana 

pembelajaran tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama 

dan status sosial ekonomi. Salah satu contoh perpustakaan umum yaitu 

Perpustakaan Desa. Perpustakaan Desa adalah lembaga layanan publik 

yang berada di desa yang dikembangkan dan diolah oleh masyarakat dan 

digunakan untuk masyarakat.12 

3. keterampilan pengelola perpustakaan 

 Keterampilan merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan 

akal, ide, pikiran, dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah maupun 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah 

nilai dari hasil pekerjaan tersebut.13 Undang-undang Nomor 43 Tahun 

2007 tentang perpustakaan pada pasal 1 ayat 8, pustakawan (pengelola 

perpustakaan) adalah seorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai 

tugas bertanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 

 
 11Sutarno NS, Perputakaan dan masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003) 

hml.7. 

 12 Asnawi, Perpustakaan Desa Sebagai Sumber Layanan Informasi Utama, Pustakawan, 

Vol. 22, No. 3. 2015. Diakses 11 Maret 2022 dari situs: http://ejournal.perpusnas.go.id. 

 13 Dwi Ihsan Nia, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Pendidik Pkn Dalam Proses 

Pembelajaran Di Min 8 Bandar Lampung”, (Skripsi).Program Studi  Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah , Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan , Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2019. 
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perpustakaan.14 Dapat disimpulkan keterampilan pengelola perpustakaan 

yakni kemampuan pengelola dalam mengerjakan atau menyelesaikan  

pekerjaan di perpustakaan dalam mengelola dan mengembanngkan 

perpustakaan yang memperoleh keahliannya baik dari pendidikan formal 

maupun dari pelatihan non formal. 

 
 14 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 

(Jakarta, 2007) 



 
 

 14  

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

         Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, menemukan ada beberapa 

penelitian yang sejenis yang dilakukan oleh penelitian lain terkait dengan 

penelitian ini, dan setelah dipelajari lebih lanjut ada beberapa perbedaan dari 

penelitian lain dengan penelitian ini sehingga untuk menghindari plagiasi peneliti 

membuat perbandingan terkait dengan hal ini. 

         Pertama penelitian yang dilakukan oleh  Rahmat Musliadi, dengan 

judul  “Analisis Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan dan Kaitannya Dengan 

Kemampuan Teknis Pengelola Perpustakaan Madrasah di Banda Aceh”. Pertujuan 

untuk mengetahui cara pelaksanaan pelatihan pengelolaan perpustakaan dan untuk 

mengetahui kaitan antara pelatihan pengelolaan perpustakaan dengan kemampuan 

teknis pengelola perpustakaan  Madrasah di Banda Aceh. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode kombinasi (mixed methods) dengan 

pengumpulan data melalui wawancara, angket, dan observasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pelaksanaan pelatihan pengelola perpustakaan yang 

diselenggarakan oleh jurusan ilmu perpustakaan terlaksana dengan baik 

sebagaimana yang diharapkan dan hasil nilai tengahnya menunjukkan 9,5 (53%) 

sehinggan dapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan antara pelatihan pengelolaan 
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perpustakaan dengan kemampuan teknis pengelola perpustakaan MIN di Banda 

Aceh..16     

 Dari hasil  mempelajari penelitian di atas, peneliti menemukan persamaan 

dengan yang akan di teliti yakni pelaksanaan pelatihan atau bimbingan berkaitan 

dengan kemampuan atau keterampilan dibidang teknis pengelolaan perpustakaan 

yang dilaksanakan oleh pihak lain dalam meningkatkan kemampuan pengelola 

dalam pengelolaan perpustakaan. Sedangkan perbedannya terletak pada metode 

menelitian dengan menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif dalam 

menggambarkan dampak yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan bimtek 

terhadap keterampilan dalam mengelola perpustakaan. 

         Kedua penelitian yang dilakukan oleh Barzan dengan judul “Evaluasi 

Pelatihan Perpustakaan Bagi Tenaga Perpustakaan Desa di Kabupaten Aceh 

Tengah”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 

dan penerapan pelatihan bagi tenaga perpustakaan desa di Kabupaten Aceh 

Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan pelatihan dan 

mengevaluasi penerapan ilmu pelatihan bagi tenaga perpustakaan desa di 

Kabupaten Aceh Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah tenaga 

perpustakaan desa yaitu Perpustakaan Desa Paya Tumpi, Perpustakaan Desa 

 
 16 Rahmat Musliadi, “Analisis Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan Dan Kaitannya 

Dengan Kemampuan Teknis Pengelola Perpustakaan Madrasah Di Banda Aceh”, (Skripsi), 

Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab Dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Banda Aceh, 2018 
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Belang Mancung dan Perpustakaan Desa Tebes Lues. Objek dalam penelitian 

adalah kemampuan pengolahan dan pelayanan tenaga perpustakaan desa.17 

         Dari hasil mempelajari penelitian di atas,  penelitian oleh Barzan bertujuan 

untuk mengevaluasi pelaksanaan pelatihan dan mengevaluasi penerapan ilmu 

pelatihan bagi tenaga perpustakaan desa, evaluasi pelaksanaan pelatihan menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 Tentang Sistem 

Pelatihan Kerja Nasional. Sedangkan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

bimtek pengelolaan perpustakaan desa dan dampak bimbingan teknis (bimtek) 

perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar 

terhadap keterampilan pengelola perpustakaan desa di Kecamatan Indrapuri, 

dengan pelaksanaan bimtek menurut Peraturan Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia No 23 Tahun 2017 tentang kurikulum dan garis-garis besar program 

pembelajaran bimbingan teknis pengelolaan perpustakaan desa/ kelurahan. 

         Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Gemasih, dengan judul 

“Evaluasi Pembinaan dan Pemberdayaan Perpustakaan Desa oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Bener Meriah”. Tujuan penelitian untuk 

mengevaluasi pelaksanaan pembinaan dan pemberdayaan perpustakaan desa oleh 

Dinas Arsip dan kesesuaian antara pelaksanaan pembinaan dan pemberdayaan di 

tiga perpustakaan desa dengan pedoman Standar Nasional Perpustakaan (SNP) No 

003 tahun 2011. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data terdiri dari 

 
 17 Barzan, ”Evaluasi Pelatihan Perpustakaan Bagi Tenaga Perpustakaan Desa Di 

Kabupaten  Aceh Tengah”, (Skripsi), Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab Dan 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2019. 
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wawancaran dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembinaan dan pemberdayaan perpustakaan desa oleh Dinas Arsip 

pada aspek anggaran, pembinaan sumber daya manusia, pembinaan sumber daya 

informasi, pembinaan sumber daya fisik, dan pembinaan layanan yang sudah 

berjalan di tiga desa yang dibina. Sedangkan pada aspek organisasi, dan aspek 

eksitensi belum dijalankan oleh Dinas Arsip, dan ketiga perpustakaan desa yang 

dibina yaitu perpustakaan desa Simpang Utama, Simpang Rahmat, dan Puja 

Mulia.18 

         Dari hasil mempelajarai penelitian di atas, terdapat persamaan dengan 

penelitian yang akan diteliti yakni  pembinaan dan bimbingan diberikan kepada 

perpustakaan desa dalam meningkatkan kemampuan dari berbagai aspek 

keterampilan pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan kabupaten. Sedangkan perbedaannya adalah jika penelitian oleh Fitria 

Gemasi pelaksanaannya pedoman pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP) No 

003 tahun 2011, maka pelaksanaan penelitian ini berpedoman pada Peraturan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No 23 Tahun 2017 tentang kurikulum 

dan garis-garis besar program pembelajaran bimbingan teknis pengelolaan 

perpustakaan desa/kelurahan. 

 

 

 18 Fitria Gemasih, ” Evaluasi Pembinaan dan Pemberdayaan Perpustakaan Desa Oleh 

Dinas  Perpustakaan dan Kearsipan Bener Meriah”, (Skripsi), Program Studi Ilmu Perpustakaan, 

Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2021. 
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B. Perpustakaan Desa 

1. Pengertian Perpustakaan Desa 

       Menurut Undang-undang No. 43 tahun 2007 perpustakaan adalah institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara 

profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.19 Perpustakaan 

bukan hanya berperan sebagai sumber informasi dan memenuhi kebutuhan 

pemustaka tetapi juga berperan dalam menjaga dan merawat. Menurut Sri 

Rahayu perpustakaan adalah kumpulan bahan informasi yang terdiri dari bahan 

materials dan non-materials yang disusun dengan sistem tertentu dipersiapkan 

untuk diambil manfaatnya/pengertiannya. Tidak untuk dimiliki sebagian maupun 

keseluruhannya.20 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan perpustakaan 

sebagai tempat penyimpanan informasi dari berbagai  sumber baik cetak maupun 

non-cetak yang disusun secara sistematis oleh profesional yang nantinya dapat 

digunakan bila dibutuhkan secara cepat dan tepat. 

       Perpustakaan juga berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

negara dan menjadi tempat belajar sepanjang hayat yang dapat digunakan oleh 

semua kalangan masyarakat dengan tidak membedakan ras dan suku. Hal ini 

diwujudkan dengan adanya perpustakaan desa yang menjadikan tempat 

pemberdayaan masyarakat desa menjadi lebih maju dalam ilmu pengetahuan dan 

 
 19 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 

(Jakarta, 2007) 

 20 Sri Rahayu, Mengenal Perpustakaan Perguruan Tinggi Lebih Dekat, Buletin 

Perpustakaan, No. 57 Mei 2017, hlm. 104. Di Akses 11 Oktober 2022 Dari Situs 

Https://Journal.Uii.Ac.Id/Buletin-Perpustakaan/Article/View/9109. 



19 
 

informasi yang disesuaikan dengan keberadaan dan mayoritas masyarakat desa 

tersebut. Perpustakaan desa adalah unit layanan yang diberikan kepada 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat melalui layanan 

perpustakaan kepada masyarakat umum yang tidak membedakan usia, ras, 

agama, status sosial ekonomi dan gender.21 

2. Pelaksanaan Perpustakaan Desa 

 Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 3 Tahun 

2001 tentang Perpustakaan Desa/Kelurahan,  penyelenggaraan perpustakaan desa 

yaitu suatu unit perpustakaan yang berada di bawah tanggung jawab langsung 

kepada kepala desa yang bertujuan untuk menyediakan sumber belajar, yang 

bermanfaat untuk mencerdaskan dan memberdayakan masyarakat serta 

menunjang pelaksanaan pendidikan nasional. Dalam Undang-undang No. 43 

Tahun 2007 menjelaskan penyelenggaraan perpustakaan dilakukan sesuai dengan 

standar nasional perpustakaan dan dalam hal ini diatur dalam Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 Tentang  

Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan terdiri dari: 

1. koleksi bahan perpustakaan 

a. Koleksi  perpustakaan  

 

 21 Edi Suwarno, “Peran Perpustakaan Desa Dalam Penyediaan Sarana Informasi Bagi 

Masyarakat Di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang”, (Skripsi) Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara,  Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah, 

Makassar 2017, hlm. 13. 
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 Jumlah koleksi di perpustakaan desa memiliki paling sedikit 1.000 judul 

dan memiliki koleksi terbaru (lima tahun terakhir) paling sedikit 10% dari  

jumlah koleksi. Koleksi terdiri dari koleksi anak, koleksi remaja, dewasa, 

koleksi referensi, surat kabar dan  majalah serta berbagai disiplin ilmu 

sesuai kebutuhan masyarakat.  

b. Pengolahan bahan perpustakaan  

 Proses pengolahan bahan perpustakaan dilakukan melalui pencatatan 

dalam buku induk, deskripsi bibliografis, dan klasifikasi. Dan juga 

melakukan perawatan bahan perpustakaan yang terdiri dari perbaikan 

kerusakan bahan pustaka serta perawatan ruangan agar terhindar dari 

kerusakan seperti kebersihan ruangan, pengecekan suhu dan lain-lain.  

2. Sarana dan Prasarana  

 Lokasi perpustakaan berada di tempat yang strategis yang mudah 

dijangkau masyarakat dan luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 

56 m2 serta ruang perpustakaan paling sedikit memiliki area koleksi, baca, 

dan staf yang ditata secara efektif dan efisien. 

 Sarana di perpustakaan wajib memiliki sarana penyimpanan koleksi, 

pelayanan perpustakaan, dan sarana kerja dan sarana akses layanan 

perpustakaan dan informasi minimal berupa katalog.  

3.  Pelayanan Perpustakaan  

 Jam buka perpustakaan paling sedikit 6 (enam) jam per hari dan jenis 

pelayanan yang ada di perpustakaan desa paling sedikit terdiri dari layanan 



21 
 

baca di tempat, layanan sirkulasi, layanan referensi, dan layanan penelusuran 

informasi dalam mendukung kebutuhan informasi oleh masyarakat desa.  

4. Tenaga Perpustakaan  

 Perpustakaan memiliki tenaga paling sedikit 2 orang pengelola 

perpustakaan dengan kualifikasi tenaga pengelola perpustakaan desa paling 

rendah berlatar belakang pendidikan SLTA atau sederajat dan dapat  

ditambah dengan pendidikan dan pelatihan seperti mengikuti seminar,  

bimbingan teknis (bimtek), dan workshop kepustakawanan sehingga 

mendukung kemampuan pengelolaan perpustakaan dalam pengelolaan 

perpustakaan. 

5. Penyelenggaraan Perpustakaan  

 Perpustakaan dibentuk oleh Pemerintah Desa/Kelurahan berdasarkan 

Keputusan Kepala Desa/kelurahan, dan perpustakaan memiliki koleksi bahan 

perpustakaan, tenaga pengelola perpustakaan, sarana dan prasarana, serta 

sumber pendanaan dalam pengembangan perpustakaan dan struktur 

organisasi perpustakaan paling sedikit terdiri dari kepala perpustakaan, 

pelayanan teknis dan pelayanan pemustaka.  

6.  Pengelolaan Perpustakaan  

a. Perencanaan yaitu perpustakaan dilakukan berdasarkan karakteristik, 

fungsi, dan tujuan perpustakaan serta dilakukan secara berkesinambungan 

serta menyusun rencana kerja tahunan dan program kerja bulanan.  
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b. Pelaksanaan yaitu pelaksanaan perpustakaan dilakukan secara mandiri, 

efisien, efektif, dan akuntabel dan tetap sesuai dengan prosedur atau 

Panduan perpustakaan. 

c. Pengawasan yaitu meliputi supervisi, evaluasi, dan pelaporan untuk 

melihat sejauh mana perkembangan perpustakaan desa dan untuk menjadi 

bahan acuan dalam melakukan perkembangan kedepannya. 

d. Pelaporan yaitu dilakukan oleh pimpinan perpustakaan desa secara berkala 

disampaikan kepada pemerintah desa yang berfungsi sebagai bahan 

evaluasi sesuai dengan indikator kinerja.  

e. Penganggaran penyelenggaraan perpustakaan yaitu menyusun rencana 

penganggaran secara berkesinambungan yang diperuntukan minimal untuk  

koleksi bahan perpustakaan, pelayanan, dan tenaga perpustakaan. 

Anggaran perpustakaan kelurahan bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah dan dapat diperoleh dari sumber lain yang tidak 

mengikat dan menjadi penanggung jawab adalah kepala perpustakaan.22 

3. Tujuan Perpustakaan Desa 

       Perpustakaan desa menjadi salah satu program perpustakaan nasional yang 

bekerja sama dengan masyarakat desa dalam pemberdayaan masyarakat agar 

tidak tertinggal dan mendorong masyarakat agar menjadi terampil, kreatif dan 

mandiri yang didukung dengan koleksi perpustakaan dan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat bagi masyarakat desa. Tujuan penyelenggaraan perpustakaan desa 

atau kelurahan adalah sebagai berikut: 

 
 22 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Nomor 6 Tahun 2017  

Tentang  Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan. hlm 6-10 
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a. Menunjang proses kegiatan pendidikan sepanjang hayat atau seumur 

hidup. 

b. Menyediakan koleksi bahan pustaka dalam mendukung keberhasilan 

kegiatan masyarakat di berbagai bidang misalnya: pertanian, perikanan, 

pengelolaan, dan pemasaran. 

c. Meningkatkan minat baca masyarakat dengan memanfaatkan waktu 

luang untuk membaca agar tercipta masyarakat yang kreatif, dinamis, 

produktif, dan mandiri. 

d. Menyimpan dan mendayagunakan berbagai dokumen budaya sebagai 

sumber informasi, penerangan, dan pembangunan bagi masyarakat desa. 

e. Mendidik masyarakat untuk memelihara dan memanfaatkan bahan 

perpustakaan secara tepat dan berhasil guna. 

f. Meningkatkan taraf hidup masyarakat desa atau kelurahan.23 

         Perpustakaan desa bukan hanya menyediakan koleksi yang dibutuhkan 

tetapi juga berfungsi sebagai tempat mengembangkan koleksi, mengorganisasian 

bahan perpustakaan, dan memberikan layanan bahan perpustakaan serta 

menjadikan perpustakaan sebagai tempat pembelajaran masyarakat sepanjang 

hayat, tempat rekreasi serta hiburan, dan perpustakaan sebagai pusat kegiatan, 

komunikasi dan informasi dalam mendukung perkembangan dan pemberdayaan 

 

 23 Zulfiah Larisu, dkk., Pemberdayaan Masyarakat Melalui Transformasi Perpustakaan 

Desa, (Surabaya: Global Aksara Pres, 2020), hlm. 76-77. 
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masyarakat dalam meningkatkan sumber daya manusia.24 Perpustakaan desa 

termasuk jenis perpustakaan umum dan dijalankan oleh masyarakat desa  yang 

dipilih dan untuk melayani masyarakat desa pembinaan dan pemberdayaan 

masyarakat menjadi lebih baik. 

C. Bimbingan Teknis (Bimtek) Perpustakaan 

1. Pengertian Bimbingan Teknis (Bimtek) 

         Bimbingan  merupakan terjemahan dari “Guidance” berasal dari akar kata 

“guide” yang secara luas bermakna: mengarahkan (to direct), memandu (to pilot), 

mengelola (to manage), menyampaikan (to descript), mendorong (to motivate), 

membantu mewujudkan (helping to create), memberi (to giving), bersungguh-

sungguh (to commit), pemberi pertimbangan dan bersikap demokratis (democratic 

performance).25 Dari istilah di atas bimbingan dapat diartikan sebagai sebuah 

usaha yang diberikan oleh pembimbing kepada peserta dengan bersikap 

demokratis dan memandu dengan memberi arahan sehingga terwujudnya sebuah 

hasil akhir yang sesuai dengan yang diharapkan dan dapat menjadi pertimbangan 

dalam pengambilan sikap untuk kedepannya. 

         Bimbingan teknis adalah pemberian atau bantuan dari pihak yang 

menguasai sesuatu kepada pihak lain yang memiliki tingkat pengetahuan/ 

keterampilan lebih rendah. Menurut Ridwan dan Anies bimbingan teknis 

 
 24 Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Indonesia(SNI) Bidang Perpustakaan, 

(Jakarta: Perpustakaan Nasional R.I., 2011) 

 25 Gusman Lesmana, Penyusunan Perangkat Pelayanan Bimbingan Dan Konseling, 

(Jakarta: Kencana, 2021), hlm. 2. 
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merupakan kegiatan pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan 

kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh setiap individu 

maupun institusi tertentu, sehingga  dapat mengambil sebuah manfaat dengan 

berorientasi pada kinerjanya.26 Jadi bimbingan teknis juga bisa diartikan sebagai 

pelatihan atau pembinaan dalam memberikan pemahaman baik dalam bentuk teori 

maupun praktek dan motivasi dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

secara individu maupun kelompok dalam pelaksanaannya agar mempengaruhi 

peserta untuk meningkatkan hard skill (keterampilan teknis). 

         Menurut Herdi Risma dikutip Rahmat Musliad kemampuan teknis adalah 

kemampuan seseorang dalam menguasai bidang pengetahuan yang berkait dengan 

pekerjaan (misalnya dalam bidang teknik, manajerial maupun profesional). 

Seseorang yang memiliki kemampuan teknik yang bagus dapat mengerjakan 

sebuah pekerjaan dengan efektif, misalnya kemampuan teknis dalam pengelolaan 

perpustakaan berkaitan dengan aspek pengelolaan perpustakaan seperti dalam 

aspek manajemen, pelayanan, inventarisasi, dan lain-lain.27 Tingkat keberhasilan 

sebuah bimtek dalam memperoleh pemahaman yang ingin dicapai setelah 

mengikuti kegiatan tersebut, dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan serta 

motivasi dalam mendukung kesuksesan dalam meningkatkan keterampilannya 

melalui arahan dan masukan dari narasumber, diskusi bersama, kerja 

 
 26 Ridwan Abdulah Dan Anies Muctiany, Best Practices: Pengelolaan Dan Pengawasan 

Sekolah, (Tangerang: Tira Smart, 2017), hlm. 142. 

 27 Rahmat Musliadi, “Analisis Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan Dan Kaitannya 

Dengan Kemampuan Teknis Pengelola Perpustakaan Madrasah Di Banda Aceh”, (Skripsi), 

Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab Dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Banda Aceh, 2018 
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mandiri/simulasi, presentasi, evaluasi dan rencana tindak lanjut yang dapat 

digunakan dalam pelaksanaan bimtek. 

         Dalam aspek bimbingan tentunya yang menjadi peran utama dalam 

kegiatan ini adalah pembimbingnya, tentunya kemampuan yang dimiliki harus 

mumpuni untuk memberikan arahan dan materi agar berjalan dengan baik dan 

terarah pada pelaksanaan kegiatan pembimbingan, pembimbing perlu 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Azas manfaat, maka pembimbing harus menguasai bahan materi 

bimbingan dengan baik agar dapat benar-benar bermanfaat bagi peserta 

dan adanya keinginan membantu peserta baik secara teknik maupun fisik. 

b. Menghargai upaya dan hasil kerja orang lain, dengan memberikan 

tanggapan positif dari hasil kerja yang dicapai oleh peserta. 

c. Tidak menggurui, diwujudkan dengan membimbing atau mengajak peserta 

dalam menemukan sendiri alternatif-alternatif untuk memperbaiki 

kekurangannya, dan menghindari penggunaan kalimat yang mengandung 

sifat memaksa seperti: sebaiknya begini, tidak boleh begitu, dan 

sebagainya. 

d. Komunikatif, mampu menyampaikan informasi dengan baik dan mudah 

dipahami sehingga dapat berlangsung dua arah, bahkan perlu diupayakan 

agar pustakawan yang dibimbing lebih banyak mengambil kesempatan 

mengemukakan pendapat dan sudut pandang pikirannya.28 

 

 28  Ridwan Abdulah Dan Anies Muctiany, Best Practices.................., hlm. 142. 
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2. Bimbingan Teknis (Bimtek) Pengelolaan Perpustakaan Desa 

         Pada dasarnya bimbingan teknis terdiri dari dua kata yakni “bimbingan“ 

dan “teknis”. Dari pembahasan sebelumnya bimbingan bisa disama artikan 

dengan pelatihan atau pembinaan yang cenderung berkaitan dengan memberikan 

pemahaman yang mendalam dan luas terkait dengan kegiatan perpustakaan. 

Sedangkan teknis dapat digambarkan sebagai pengolahan bahan pustaka yang ada 

di perpustakaan. Karena kegiatan utama yang dilakukan di perpustakaan adalah 

mengolah bahan pustaka, maka bagian teknis juga disebut dengan bagian 

pengolahan atau bagian prosesing.29 Keahlian maupun keterampilan pengelola 

perpustakaan (pustakawan) diperoleh dari proses belajar baik secara akademik 

maupun non-akademik. Dan dalam hal ini salah satu upaya meningkatkan 

keterampilan pengelola perpustakaan dalam pengelolaan perpustakaan dengan 

mengadakan bimbingan teknis (bimtek) pengelolaan perpustakaan. 

 Dalam pelaksanaan bimtek pengelolaan perpustakaan terhadap pengelola 

perpustakaan desa telah dicantumkan pada Peraturan Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 Tentang: Kurikulum dan Garis-Garis 

Besar Program Pembelajaran Bimbingan Teknis Pengelolaan Perpustakaan 

Desa/Kelurahan, sebagai acuan dalam penyelenggaraan bimbingan teknis 

pengelolaan perpustakaan desa/kelurahan, yang berisi materi yang akan 

disampaikan dalam kegiatan tersebut antara lain: pengantar ilmu perpustakaan, 

pengembangan koleksi, pengolahan bahan perpustakaan, layanan perpustakaan, 

 
 29 Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemen Dan Tata Kerja, 

(Jakarta: Grasindo, 2009), hlm. 55-56. 
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pemeliharaan dan perawatan bahan perpustakaan, peningkatan minat dan gemar 

membaca masyarakat, serta  pengenalan teknologi informasi perpustakaan.30 

3. Tujuan Bimbingan Teknis (Bimtek) Perpustakaan 

         Menurut peraturan perpustakaan nasional republik indonesia Nomor 23 

tahun 2017, tujuan penyelenggaraan kegiatan bimtek pengelola perpustakaan 

adalah meningkatkan keterampilan teknis pengelola perpustakaan. Sedangkan 

menurut Ayya Shofia tujuan dan sasaran dari kegiatan bimtek yaitu: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi para peserta bimtek 

pengelola perpustakaan sehingga para pengelola perpustakaan mampu 

mengelola perpustakaan yang menjadi tanggung jawabnya menjadi lebih 

baik, sesuai dengan perkembangan teknologi. 

2. Meningkatkan sumber daya manusia pengelola perpustakaan menjadi 

lebih profesional di bidang pengelolaan perpustakaan maupun di bidang 

teknologi informasi.31 

 
 30 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No 23 Tahun 2017 Tentang 

Kurikulum dan Garis-Garis Besar Program Pembelajaran Bimbingan Teknis Pengelolaan 

Perpustakaan Desa/ Kelurahan, (Jakarta, 20017), hlm. 7. 

 31 Ayya Shofia Isna dan Mecca Arfa, Peran Bimbingan Teknis (Bimtek) Arpusda Pati 

Bagi Pengelola Perpustakaan Sekolah: (Studi Kasus Di Perpustakaan Sd Negeri Mojoagung 01, Sd 

Negeri Trangkil 01 Dan Sd Negeri Tayu Kulon 02 Kabupaten Pati), Jurnal Ilmu Perpustakaan, 

Vol. 5, no. 1, pp. 91-100, Jan. 2016. Diakses pada tanggal 11 Oktober 2022 dari situs 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/15287 
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         Dalam pelaksanaan kegiatan bimtek, peserta dilatih dan dibimbing untuk 

mencapai keberhasilan yang diharapkan, dalam proses pelatihan Menurut 

Simamora dalam Santoso bertujuan untuk: 

1. Memperbaiki kinerja pustakawan, dengan adanya pelatihan ini dapat 

bermanfaat dalam meminimalkan masalah kurangnya keterampilan 

kerja pustakawan di perpustakaan. 

2. Mengembangkan keahlian pustakawan sesuai kemajuan teknologi, 

untuk dapat menyesuaian diri agar mampu bersaing dengan 

perpustakaan sejenis dan mampu memperbaiki keterampilannya agar 

up to date di era perkembangan teknologi. 

3. Meningkatkan kompetensi pustakawan baru, pelatihan bagi 

pustakawan baru dimaksudkan agar mereka memiliki kompetensi 

dalam bidangnya sehingga mampu mewujudkan kinerja dengan 

standar yang ditentukan. 

4. Membantu memecahkan permasalahan operasional, pelatihan 

diharapkan dapat membantu pustakawan memecahkan masalah 

organisasional seperti SDM, finansial, dan teknologi untuk dapat 

melaksanakan tugas kepustakawanan secara efektif. 

5. Mempersiapkan pustakawan untuk promosi, salah satu cara untuk 

merekrut, mempertahankan dan memotivasi pustakawan adalah 

dengan melalui pengembangan karir, pelatihan memberikan jaminan 

berupa kemampuan kerja bagi pustakawan yang dipromosikan. 
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6. Memenuhi kebutuhan pertumbuhan diri pustakawan, memenuhi 

kebutuhan akan pertumbuhan diri terutama diarahkan bagi pustakawan 

yang berorientasi pada kinerja dan menyukai tantangan.32 

         Keberadaan tenaga ahli yang profesional tentu memberi keuntungan bagi 

sebuah institusi dengan melahirkan inovasi-inovasi terbaru dalam mewujudkan 

fungsi dan tugas sebuah institusi dan mampu menghadapi tantangan yang 

dihadapi dalam perkembangan yang semakin perkembang dan maju dengan 

meningkatkan Sumber daya manusia di institusi tersebut. 

4. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan Teknis Pengelola Perpustakaan 

         Dalam tahapan pelaksanaan kegiatan bimbingan teknik ada beberapa hal 

yang dapat dipersiapkan guna mencapai keberhasilan dan terarah dengan baik 

sehingga dapat memudahkan kegiatan bimtek pengelola perpustakaan tersebut 

antara lain: 

1.   Tahap persiapan: 

a. Pembentukan panitia 

b. Survei tempat pelaksanaan bimtek 

c. Konsultasi bimtek kearsipan ke Perpusnas RI 

d. Penyusunan daftar pengajar 

 

 32 Hari Santono, Peningkatan Kompetensi Pustakawan Pada Perpustakaan Perguruan 

Tinggi Negeri Melalui Pelatihan, 2015. Diakses Pada 11 Oktober 2022 Pada Situs 

Http://Repository.Um.Ac.Id/1401/1/Peningkatan%20kompetensi-Pelatihan.Pdf 
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e. Penyusunan jadwal dan materi bimtek 

f. Penggalangan peserta bimtek 

g. Penyiapan peralatan peserta dan bahan praktek bimtek 

2.   Tahap pelaksanaan: 

a. Rapat koordinasi pengajar bimtek 

b. Pengumpulan materi bimtek 

c. Penyiapan daftar hadir peserta, biodata dan sertifikat peserta 

d. Penyiapan tempat penyelenggaraan bimtek (tempat 

penginapan/akomodasi peserta, ruang kelas, sound sistem, LCD 

dan laptop) 

e. Penerimaan dan registrasi peserta bimtek 

f. Pembukaan bimtek 

g. Pelaksanaan bimtek pengelola perpustakaan 

h. Penutupan bimtek 

3.   Tahap akhir (Penyusunan laporan).33 

         Jika berpedoman pada Peraturan Perpustakaan Nasional  Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 Tentang Kurikulum Dan Garis-Garis Besar 

Program Pembelajaran Bimbingan Teknis Pengelolaan Perpustakaan 

Desa/Kelurahan terkait dengan penyelenggaraan kegiatan peserta maka hal-hal 

 

 33 Kerangka acuan kegiatan bimtek pengelola perpustakaan tahun 2019. Diakses pada 

tanggal 3 november 2022 dari situs: file:///c:/users/aura.com/downloads/kak__rakornis_ 

pengembangan_perpustakaan %20(2).pdf 

  

file:///c:/users/aura.com/downloads/kak
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yang dapat dijadikan acuan dalam menyukseskan kegiatan bimtek adalah sebagai 

berikut: 

a. Sasaran 

Yang menjadi sasaran atau peserta kegiatan bimtek pengelolaan 

perpustakaan desa adalah pustakawan atau pengelola perpustakaan 

kelurahan/desa yang biasanya terdiri dari dua peserta untuk mengikuti 

kegiatan bimtek. 

b. Persyaratan peserta 

Adapun syarat peserta dalam kegiatan bimtek pengelolaan perpustakaan 

desa ialah peserta memiliki pendidikan minimal SLTP/sederajat, dapat 

mengoperasikan komputer dan persyaratan lainnya yang ditetapkan oleh 

penyelenggara kegiatan bimtek. 

c. Persyaratan pengajar atau narasumber dalam kegiatan bimtek 

1) Pengajar atau narasumber merupakan berprofesi dalam bidang 

perpustakaan, dokumentasi  dan informasi atau memiliki keahlian 

dalam bidang yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dalam 

bimtek. 

2) Pendidikan minimal D3 perpustakaan atau bidang lain 

ditambah  pelatihan bidang perpustakaan. 

3) Memiliki kualifikasi sebagai pelatih atau pengajar 

(bersertifikat)  perpustakaan. 
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d. Jumlah jam pelatihan 

 Jumlah jam pelatihan 30 jam pelatihan dengan pembagian waktu 

pertemuan 45 menit sekali atau disesuaikan oleh pihak penyelenggara 

kegiatan bimtek terkait dengan jumlah jam setiap jadwal pelatihan atau 

bimbingan. 

e. Rincian materi bimtek 

 Rincian materi bimtek pengelolaan perpustakaan kelurahan/desa 

sebagai berikut: pengantar ilmu perpustakaan, pengembangan koleksi, 

pengolahan bahan perpustakaan, layanan perpustakaan, pemeliharaan dan 

perawatan bahan pustaka, peningkatan minat dan gemar membaca, 

pengenalan teknologi informasi perpustakaan dan penambahan materi 

sesuai dengan kebutuhan peserta saat ini. 

f. Mekanisme bimtek   

 Mekanisme bimtek adalah sebagai berikut: arahan dan masukan 

narasumber, diskusi, kerja mandiri/simulasi, presentasi, evaluasi dan 

rencana tindak lanjut. 

5. Instrumen Bimtek Perpustakaan Desa 

         Jika dilihat dari Peraturan Perpustakaan Nasional  Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2017 Tentang Kurikulum dan Garis-Garis Besar Program 

Pembelajaran Bimbingan Teknis Pengelolaan Perpustakaan Desa/Kelurahan 
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keterampilan atau kemampuan yang menjadi indikator keberhasilan adalah 

sebagai berikut:34 

a. Pengantar ilmu perpustakaan. 

 Setelah mengikuti bimtek peserta diharapkan mampu menjelaskan 

mengenai pengertian, tujuan, fungsi dan jenis-jenis perpustakaan serta 

menguraikan berbagai aspek yang ada di perpustakaan. Karena pengetahuan 

dasar tentang ilmu perpustakaan menjadi aspek penting yang harus dimiliki 

oleh pengelola perpustakaan desa agar memudahkan dalam melakukan tugas 

dan kegiatan di perpustakaan. 

b. Pengembangan koleksi. 

 Setelah mengikuti materi bimtek peserta diharapkan mampu memahami 

dalam proses pengembangan, penyeleksian, pengadaan, dan inventarisasi 

koleksi dalam bentuk cetak maupun non-cetak. Karena dalam proses 

memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan oleh masyarakat, pengelola 

perpustakaan desa harus melakukan pengembangan koleksi seperti 

penyeleksian terhadap kebutuhan informasi yang dibutuhkan dan diminati 

agar sesuai dan tepat sasaran terhadap koleksi yang ada di perpustakaan desa. 

c. Pengolahan bahan perpustakaan. 

 Setelah mengikuti bimtek peserta diharapkan mampu melakukan 

pengolahan bahan perpustakaan yang dimiliki  perpustakaan mencakup 

pembuatan deskripsi katalog, penentuan nomor klasifikasi dan tajuk subjek, 

dan menyusun  kartu katalog pada laci katalog dan menyusun buku di rak. 
 

 34 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No 23 Tahun 2017....... hlm. 7-23. 
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Karena pengolahan koleksi yang baik akan memudahkan pengelola 

perpustakaan desa dalam menemukan koleksi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat atau pemustaka. 

d. Layanan perpustakaan desa. 

 Setelah mengikuti bimtek peserta diharapkan mampu menjelaskan dan 

melakukan kegiatan pelayanan perpustakaan desa dengan baik, serta 

membuat rencana kerja, peraturan, layanan peminjaman dan pengembalian  

koleksi, layanan penelusuran informasi, bimbingan pemustaka dan layanan 

lainnya di perpustakaan. 

e. Pemeliharaan dan perawatan bahan pustaka. 

 Setelah mengikuti bimtek peserta diharapkan mampu mempraktikkan 

pemeliharaan dan perawatan bahan perpustakaan serta mengidentifikasi 

penyebab kerusakan koleksi di perpustakaan. Hal ini agar koleksi di 

perpustakaan desa dapat terawat dengan baik dan terhindar dari kerusakan 

baik bentuk maupun isi didalamnya sehingga dapat terus digunakan dalam 

jangka waktu yang panjang. 

f. Peningkatan minat dan gemar membaca. 

 Setelah mengikuti bimtek peserta diharapkan mampu menjelaskan terkait 

minat dan gemar membaca serta mempraktekkan promosi perpustakaan. 

Karena minat atau gemar membaca menjadi faktor seseorang mencari 

informasi salah satunya di perpustakaan sehingga pengelola perpustakaan 

harus kreatif dalam mempengaruhi masyarakat dalam  meningkatkan minat 

dan gemar membaca. 
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g. Pengenalan teknologi informasi perpustakaan. 

 Setelah mengikuti bimtek peserta diharapkan mampu memahami 

pengertian teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara umum, 

mendefinisikan terkait otomasi perpustakaan dan penggunaan program 

aplikasi otomasi perpustakaan. Agar pengelola perpustakaan desa dapat terus 

beradaptasi dengan pengembangan teknologi informasi dan 

memanfaatkannya dalam dunia perpustakaan. 

D. Keterampilan Pengelola perpustakaan 

1. Pengelola Perpustakan 

         Pustakawan (pengelola perpustakaan) adalah seseorang yang memiliki 

kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan 

serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan.35 Pustakawan yang  profesional dituntut  untuk 

menguasai bidang ilmu kepustakawanan, memiliki keterampilan, motivasi yang 

tinggi yang dilandasi oleh sikap dan kepribadian yang menarik, demi mencapai 

kepuasan pengguna.36 Pengelola perpustakaan bertugas dalam mengelola 

perpustakaan yang bertujuan untuk melayani pemustaka dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan, juga merawat dan melestarikan koleksi perpustakaan 

agar dapat digunakan sepanjang masa. Dalam mewujudkan tugas tersebut 

 
 35 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 

(Jakarta, 2007) 

 

 36 Putera Mustika, Profesionalisme Pustakawan , Di Akses Pada Tanggal 16 Oktober 

2022 Dari Situs  File:///C:/Users/Aura.Com/Downloads/Admin,+3+Putera+Mustika.Pdf 
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tentunya memerlukan tenaga kerja yang terampil agar mampu mencapai 

keberhasilan yang diharapkan dengan semaksimal mungkin. 

2. Tugas pokok pustakawan 

         Berdasarkan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 26 Tahun 2017 tentang pedoman penyusunan formasi jabatan fungsional 

pustakawan, tugas pokok pustakawan adalah melaksanakan kegiatan di bidang 

kepustakawanan yang meliputi pengelolaan perpustakaan, pelayanan 

perpustakaan, dan pengembangan sistem kepustakawanan.37 

         Sedangkan menurut  Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2015 tentang petunjuk teknis jabatan fungsional 

pustakawanan dan angka kreditnya menyebutkan bahwa tugas pokok pustakawan 

adalah kegiatan di bidang kepustakawanan yang meliputi pengelolaan 

perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan pengembangan sistem 

kepustakawanan yang dilakukan oleh  setiap pustakawan sesuai jenjang 

jabatannya.38 

 Perpustakaan desa menjadi salah satu support sistem (pendukung atau 

pendorong) dalam proses pengembangan diri oleh dan untuk masyarakat desa  

 
 37 Peraturan kepala perpustakaan nasional republik indonesia nomor 26 tahun 2017 

tentang pedoman penyusunan formasi jabatan fungsional pustakawan, hlm. 7. Diakses 3 

November 2022 dari situs https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_26_2017_Pedoman_ 

Penyusunan _Formasi_JFP.pdf 

 
 38Peraturan kepala perpustakaan nasional republik indonesia nomor 11 tahun 

2015,  tentang petunjuk teknis jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya, Hlm. 12. 

Diakses 3 November 2022 dari situs: https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_11_ 

2015_Juknis _Pustakawan.pdf 

https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_26_2017_Pedoman_%20Penyusunan
https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_26_2017_Pedoman_%20Penyusunan
:%20https:/jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_11_%202015_
:%20https:/jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_11_%202015_
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sehingga menjadi sebuah sarana pendukung dalam pendidikan dan pemberdayaan 

untuk membangun masyarakat yang berkualitas, karena salah satu tugas pokok 

perpustakaan desa adalah melayani semua lapisan masyarakat tanpa membedakan 

usia, gender, pendidikan, pekerjaan, agama, keyakinan, ras, etnik, status sosial dan 

aliran politik  dengan menyediakan bahan perpustakaan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat yang dilayan.39 

3. Peran Pengelola Perpustakaan 

        Dalam proses perkembangan  perpustakaan, pengelola perpustakaan dituntut 

berperan dalam menghadapi tantangan yang terjadi di era saat ini yang semakin 

perkembang dan harus bisa menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada 

sehingga pengelola perpustakaan harus bisa melahirkan inovasi-inovasi terbaru 

agar tidak ditinggalkan dan dilupakan. Dilihat dari segi pelayanan perpustakaan 

peran utama pengelola perpustakaan yakni dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

perpustakaan secara cepat dan tepat. 

         Dalam banyak hal pustakawan dapat memainkan berbagai peran (peran 

ganda) yang dapat disingkat EMAS (Edukator, Manajer, Administrator dan 

Supervisor) dengan rincian maksud sebagai berikut: 

a. Edukator (pendidik) 

 Mendidik adalah mengembangkan kepribadian, mengajar adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir dan melatih adalah membiasakan 

dan mengembangkan keterampilan. Oleh karena itu pustakawan harus 

 
 39 Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Indonesia(SNI) Bidang Perpustakaan, 

(Jakarta: Perpustakaan Nasional R.I., 2011) 
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memiliki kecakapan mengajar, melatih dan  mengembangkan, baik para 

pegawai maupun para pengguna jasa yang dilayaninya. 

b. Manajer (pengelola) 

 Manajer informasi adalah mengelola informasi untuk pengguna 

informasi, manajer profesional adalah mampu memimpin dan 

menggerakkan serta mampu bertindak sebagai koordinator  dan integrator 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari sehingga dapat mengoptimalkan 

semua sumberdaya yang tersedia di perpustakaan seperti sumberdaya 

manusia, sumberdaya informasi, dana, termasuk sarana dan prasarana 

untuk mendukung tercapainya visi dan misi perpustakaan. 

c. Administrator (pengurus) 

 Berperan dalam merancang dan mengidentifikasi kebutuhan 

perpustakaan, mengidentifikasi masalah agar dapat diperbaiki untuk 

mencapai hasil yang lebih baik dan mengevaluasi program perpustakaan 

serta dapat melakukan analisis atas hasil yang telah dicapai. 

d. Supervisor (mengawasi/mengarah) 

 Sebagai supervisor pustakawan harus dapat berperan dalam 

melaksanakan pembinaan dan mengembangkan profesional dalam sebuah 

tim untuk meningkatkan semangat kerja dan kebersamaan di perpustakaan 

sehingga memperoleh wawasan luas dalam menghadapi beban dan 

permasalahan pekerjaan, maka dapat berfikir positif dalam mengambil 

sebuah sikap seperti bersikap sabar, tetapi tegas, adil dan objektif dalam 
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melaksanakan tugasnya baik bagi sesama pustakawan maupun pengguna 

jasa informasi.40 

4. Keterampilan Pengelola Perpustakaan 

         Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan berasal dari kata 

“terampil” yaitu cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan, jadi 

keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Menurut  Gordon 

dalam Endang Sulistyowati Keterampilan merupakan kemampuan untuk 

mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cepat, pengertian ini biasanya 

cenderung pada aktivitas psikomotor. Menurut Nadler  dalam Endang 

Sulistyowati keterampilan atau Skill merupakan kegiatan yang memerlukan 

praktek atau dapat diartikan sebagai implikasi dari aktivitas.41 Jadi keterampilan 

adalah kemampuan atau keahlian dalam bidang tertentu yang dapat diterapkan 

dalam lingkungan pekerjaan sehingga menjadi acuan dalam tingkat kualitas 

seseorang, keterampilan sendiri dapat diasah, dilatih, dan dipelajari dalam 

mengembangkannua guna mengeluarkan ide, pengetahuan, gagasan dan inovasi 

dalam proses pekerjaan. 

         Menurut Hendro Wicaksono mengatakan bahwa komponen utama skill 

yang harus dimiliki pengelola perpustakan dikelompokan menjadi empat bagian, 

yang meliputi: 

 
 40 N. Ratih Suharti, Peran Dan Profesionalisme Pustakawan, (2020). Di Akses Pada 

Tanggal 18 Oktober 2022 Dari Situs Https://Dpk.Bantenprov.Go.Id/Aktivitas/Topic/173 

  

 41 Endang Sulistyowati1, Inopendas, Meningkatkan Keterampilan dan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Tentang Menulis Surat Resmi Melalui Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Pada Siswa Kelas VI SD 6 Getassrabi,  Jurnal Ilmiah Kependidikan ISSN 2615-5443 Vol. 

2 No. 1, Februari 2019. Di akses pada tanggal 18 oktober 2022 dari situs https://jurnal.umk.ac.id › 
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1. Skill Manajemen Informasi 

 Keterampilan manajemen atau pengelolaan informasi yang berkaitan 

dengan kemampuan mengolah dan pengembangkan informasi agar dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan informasi dan memudahkan pengelola 

perpustakaan dalam menemukan informasi, karena sumber informasi yang 

ada di perpustakaan desa adalah bahan pustaka maka skill manajemen 

informasi berkaitan dengan keterampilan pengelolaan bahan pustaka terbagi 

menjadi: 

a. keterampilan  mencatat bahan-bahan pustaka yang ada di 

perpustakaan melalui kegiatan inventarisasi dengan  melakukan 

kegiatan pencatatan data bahan pustaka yang diterima di 

perpustakaan, yang bertujuan dalam mengetahui koleksi apa saja yang 

ada di perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi. 

b. Keterampilan mengorganisasi informasi yakni kemampuan mengolah 

informasi dalam membantu pustakawan dalam mencari dan 

menggunakan informasi, dengan melakukan kegiatan katalogisasi 

yakni kegiatan mencatat identitas setiap bahan pustaka secara 

sistematis yang bertujuan untuk menemukan sebuah infirmasi melalui 

pangarang, judul atau sabjeknya dan melakukan kegiatan klasifikasi 

yakni kegiatan mengelompokan bahan pustaka berdasarkan ciri-ciri 
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yang sama seperti sabjek, no kelas, atau disiplin ilmu dari bahan 

pustaka.42 

c. Keterampilan mencari informasi dengan mengidentifikasi informasi 

dengan mendefinisikan atau memahami maksud dari kebutuhan 

informasi dari pemustaka agar memudahkan dalam penelusuran 

dengan menggunakan kata kunci dalam proses pencariannya. 

d. Keterampilan penyebaran informasi yakni kemampuan dalam 

penyebaran dan penyampaian informasi yang ada di perpustakaan 

dengan cara mempromosikan informasi yang ada di perpustakaan 

dalam penyebaran informasi. 

2. Skill Internal (keterampilan komunikasi) 

 Kemampuan berkomunikasi sesama pengelola perpustakaan dan pengguna 

atau pemustaka dalam memahami arah dan tujuan dari interaksi komunikasi 

yang sedang berjalan antara lain: 

a. Keterampilan berbicara yakni Kemampuan berkomunikasi dengan 

efektif dan bisa mempengaruhi orang lain sehingga mudah dalam 

memberikan respon dari hasil komunikasi yang sedang berjalan. seperti 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami, dan intonasi yang jelas. 

b. Keterampilan menyimak yakni kemampuan mendengar yang baik dan 

fokus pada pembicaraan agar nantinya dapat mendiskusikan hal-hal 

yang diinginkan serta mampu menangkap informasi yang dibutuhkan 

dan memberikan feed back sesui keinginan pengunjung.. 

 
 42 Nurlistiani, Manajemen Pengelolahan Bahan Perpustakaan, 2021. Diakses 1 Juni 2023 

dari situs https://spada.uns.ac.id/pluginfile.php/635902/mod_resource/content/2/Materi%207 

_Manajemen%20Pengolahan%20Bahan%20Perpustakaan.pdf. 

https://spada.uns.ac.id/pluginfile.php/635902/mod_resource/content/2/Materi%207
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c. Kemampuan merespon  dalam mengatasi konflik dengan memberikan 

respon yang tepat dalam berbagai situasi guna menyelesaikan 

permasalahan dan hambatan yang sedang dihadapi. 

3. Skill Teknologi Informasi 

 keterampilan dalam menggunakan perangkat teknologi untuk 

memudahkan proses kerja, berupa keterampilan memanfaatkan teknologi 

informasi dalam menyebarkan pengetahuan dan informasi dalam mendukung 

kegiatan perpustakaan yang bertujuan untuk menjangkau lebih banyak 

pengguna serta sebagai sarana promosi  contohnya: 

a) Layanan  referensi online 

b) Youtube, sebagai sarana penunjang kelas literasi digital misalnya  video 

tutorial mengakses database di perpustakaan, penyebaran informasi, 

sebagai media kemas ulang informasi dan lain-lain. 

c) facebook, twitter, dan instagram  yang dimanfaatkan sebagai sarana 

promosi 

d) Blog atau website sebagai sarana  untuk berinteraksi antara pustakawan 

dan pengguna. 

e) Online bookmark manager  sebagai kumpulan daftar referensi dan 

bibliografi.43 

 

 
 43 I. W. Nada, Kompetensi pustakawan di era disrupsi digital , MSIP, vol. 1 no. 1, 

desember 2021. diakses 14  november 2022 dari situs https://perpustakaan.undiksha.ac.id/wp-

content/uploads/sites/28/2021/12/jurnal-msip-59-69-1.pdf 
 

https://perpustakaan.undiksha.ac.id/wp-content/uploads/sites/28/2021/12/Jurnal-MSIP-59-69-1.pdf
https://perpustakaan.undiksha.ac.id/wp-content/uploads/sites/28/2021/12/Jurnal-MSIP-59-69-1.pdf
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4. Skill Manajemen Perpustakaan 

 keterampilan yang harus dimiliki pengelola perpustakaan dalam mengelola 

perpustakaan antara lain: 

a. Administrasi, keterampilan dalam mengatur dan memahami berbagai 

kegiatan  yang akan dilakukan di perpustakaan. 

b. Manajemen perubahan, mampu mengatur berbagai kemungkinan yang 

bisa timbul dari suatu perubahan. 

c. Pengukuran, mampu melakukan pengukuran terhadap kinerja dan 

dampaknya terhadap layanan di perpustakaan. 

d. kemampu menjaga hubungan baik dengan sesama pustakawan dan 

pemustaka sehingga membangun tim kerja yang kompak dan bisa 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

e. Pelatihan dan pengembangan, mampu menganalisis skill yang 

dibutuhkan dan memberikan pelatihan yang diperlukan. 

f. Mampu melakukan perencanaan-perencanaan strategis dan 

implementasinya.44 

         Dalam pengelolaan, pelayanan dan pengembangan perpustakaan yang 

menjadi tugas pokok pustakawan tentu harus bisa beradaptasi terhadap 

perkembangan diera saat ini dalam menyeimbangi kebutuhan, dan kesesuaian 

 

 44 Hendro Wicaksono, Kompetensi Perpustakaan dan Pustakawan dalam Implementasi 

Teknologi Informasi di Perpustakaan, visi pustaka, vol. 6 no. 2, desember 2004. diakses 10 

november 2022 dari situs https://adoc.pub/kompetensi -perpustakaan-dan-pustakawan-dalam-

implementasi-te.htm 

 



45 
 

koleksi perpustakaan., keterampilan (skill) mempengaruhi kinerja seseorang 

dalam pekerjaannya, pentingnya keterampilan dalam pekerjaan dikarenakan 

keterampilan ialah kecakapan atau kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah,  keterampilan 

pengelolaan perpustakaan tentunya menjadi acuan penting yang harus dimiliki 

guna menyukseskan keberhasilan baik dari segi penelusuran, pengolahan, 

penyimpanan dan pelayanan informasi. Hal ini didapatkan dari pelatihan baik dari 

segi akademik /non akademik dan harus dipraktekkan dalam dunia pekerjaan agar 

dapat terus berkembang. 

E. Bimbingan Teknis (Bimtek) Perpustakaan dan Keterampilan Pengelola 

Perpustakaan 

 Dalam membangun sebuah perpustakaan, sumberdaya manusia  

merupakan sumberdaya paling penting yang harus dimiliki perpustakaan agar 

dapat menjalankan perpustakaan yang ideal dan memenuhi standar perpustakaan 

yang telah di tetapkan, maka sumberdaya manusia harus ditingkatkan kualitas dan 

keterampilannya agar sumberdaya manusia di perpustakaan mampu dan layak 

menjalankan perpustakaan dan tetap diminati oleh pengguna atau pemustaka. 

 Pengelola perpustakaan yang menjadi sumberdaya manusia di 

perpustakaan desa yang dipilih dari masyarakat desa sehingga perlunya 

pembinaan pengelola perpustakaan agar dapat menyukseskan keberhasilan 

perpustakaan dalam mencapai visi misi perpustakaan dan juga bertanggung jawab 

atas tugas  pengelola perpustakaan yang terdiri dari pengelolaan, pelayanan, dan 

pemberdayaan. Dalam hal ini pembinaan tenaga pengelola perpustakaan 
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dilakukan  dengan cara mengikuti seminar, bimbingan   teknis (bimtek), dan 

workshop kepustakawanan.45   

 Salah satu upaya dalam meningkatkan keterampilan pengelola 

perpustakaan adalah dengan mengikutsertakan pengelola perpustakaan dalam 

kegiatan bimbingan teknis (bimtek), bimbingan teknis merupakan suatu kegiatan 

yang dimaksudkan untuk memberikan bantuan yang biasanya berupa tuntunan 

dan nasehat untuk menyelesaikan persoalan/masalah yang bersifat teknis.46 dan 

bimtek pengelola perpustakaan desa diatur dalam Peraturan Perpustakaan 

Nasional  Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 Tentang Kurikulum dan 

Garis-garis Besar Program Pembelajaran Bimbingan Teknis Pengelolaan 

Perpustakaan Desa/Kelurahan yang tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

teknis pengelola perpustakaan kelurahan/desa, dengan materi yang disampaikan 

mencakup pengantar ilmu perpustakaan, pengembangan koleksi, pengolahan 

bahan perpustakaan, layanan perpustakaan, pemeliharaan dan perawatan bahan 

perpustakaan, peningkatan minat dan gemar membaca masyarakat, serta 

pengenalan teknologi informasi perpustakaan, dengan demikian setelah mengikuti 

bimtek tersebut pengelola perpustakaan dapat memiliki keterampilan dalam 

penyelenggarakan perpustakaan desa. 

 

 
 45 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia , Nomor 6...........,  hlm. 8. 
 46 Ayya Shofia Isna dan Mecca Arfa, Peran Bimbingan Teknis (Bimtek) Arpusda Pati 

Bagi Pengelola Perpustakaan Sekolah: (Studi Kasus Di Perpustakaan Sd Negeri Mojoagung 01, Sd 

Negeri Trangkil 01 Dan Sd Negeri Tayu Kulon 02 Kabupaten Pati), Jurnal Ilmu Perpustakaan, 

Vol. 5, no. 1, pp. 91-100, Jan. 2016. Diakses pada tanggal 20 Oktober 2022 dari situs 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/15287 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Rancangan Penelitian 

         Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penganut aliran fenomenologis, yakni penelitian dilakukan dengan cara 

penguraian (describing) dan pemahaman (understanding) terhadap gejala-gejala 

sosial yang diamatinya, pemahaman yang diperoleh bukan hanya dari sudut 

pandang peneliti saja tetapi juga dari pemahaman terhadap gejala dan fakta yang 

diamati berdasarkan sudut pandang subjek yang diteliti.47 Sedangkan penelitian 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil dari suatu peristiwa, situasi, 

perilaku, subjek, atau fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat.48 

         Alasan peneliti mengambil metode ini adalah dengan menggunakan 

kualitatif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan hasil pengamatan 

langsung dilapangan terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti  yakni 

terkait proses pelaksanaan bimtek oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar serta ada tidaknya dampak yang dirasakan peserta 

kegiatan bimtek dan mempraktekkannya di perpustakaan desa masing-masing, 

 
 47 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Pusat Ilmu, 

2020),  hlm. 39. 

 48 Marisi Butarbutar dkk., Metodologi Penelitian: Pendekatan Multidisipliner, (Bandung: 

Media Sains, 2022),  Hlm. 33. 
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sehingga peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap subjek penelitian 

dalam menemukan fakta dan data dalam memperoleh hasil kesimpulan akhir.  

B. Lokasi dan Waktu 

         Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Besar yang beralamat di Jln. Prof. A. Majid Ibrahim, No.23918, Barueh, 

Kec. Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar, Aceh. Alasan mengapa peneliti 

mengambil lokasi ini karena salah satu lembaga yang menyelenggarakan kegiatan 

bimtek pengelolaan perpustakaan desa, sehingga lokasi  ini  sangat  tepat  untuk  

dijadikan objek dalam penelitian untuk memperoleh data dan fakta dalam 

menemukan  penemuan-penemuan yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 

Peneliti juga memilih 3 perpustakaan desa Ialah Perpustakaan Desa Lamsiot, 

Perpustakaan Desa Lambunot, dan Perpustakaan Desa Krueng Lamkareung yang 

menjadi peserta dalam kegiatan bimtek yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar.  Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan 

yaitu dari bulan Februari sampai dengan April tahun 2023.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

         Subjek penelitian merupakan informan, yaitu orang pada latar penelitian 

yang dimanfaatkan untuk memperoleh data dan informasi mengenai keadaan, 

situasi dan kondisi latar penelitian.49 Subjek dalam penelitian ini adalah 1 tenaga 

kerja di Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar dan 3 pengelola 

 
 49 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005) hal. 132. 
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perpustakaan desa di Kecamatan Indrapuri yang mengikuti program bimtek yaitu 

1 pengelola perpustakaan desa disetiap perpustakaan dilokasi penelitia. 

Sedangkan objek penelitian adalah sasaran penelitian yaitu apa yang menjadi 

fokus penelitian.50 Objek dalam penelitian adalah  pelaksanaan bimtek pengelola 

perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar 

dan keterampilan dalam mengelola perpustakaan oleh pengelola perpustakaan 

desa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

         Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang perlu dipelajari dan 

dipahami oleh penulis untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian masalah penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa cara, yaitu: 

1. Observasi 

 Observasi adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 

mengamati dan mencatat dengan sistematis terhadap gejala-gejala  dari objek 

penelitian baik secara pengamatan langsung maupun tidak langsung (video, tape 

recorder, dll).51 Penelitian ini menggunakan jenis observasi yang digunakan 

adalah observasi langsung yaitu mengadakan pengamatan secara langsung 

(tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu 

dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi 

 
 50 Bugin, Burhan, Metodologi Penelitian kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 76. 

 51 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kualitatif,.........................,  hlm. 123-125. 
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buatan yang khusus diadakan.52 Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

observasi langsung di perpustakaan Desa Lamsiot, Desa  Krueng Lamkareung, 

dan Desa Lambunot di Kecamatan Indrapuri dalam melakukan pengamatan 

terhadap keterampilan pengelola perpustakaan dalam pengelolaan perpustakaan 

desa yakni keterampilan pengelolaan bahan pustaka, pemanfaatan teknologi 

informasi dan pengaplikasi ilmu yang didapat dari materi yang telah 

disampaikan di kegiatan bimtek di perpustakaan desa yang diselenggarakan oleh 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh besar. 

2. Wawancara 

 wawancara adalah proses percakapan antara dua orang atau lebih yang 

berbentuk tanya jawab dengan cara tatap muka dalam proses pengumpulan data 

suatu penelitian, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.53 Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan jenis 

semi terstruktur yakni wawancara yang bersifat bebas dan terbuka dalam proses 

pencarian informasi dimana informan diminta memberikan pendapat dan ide-

idenya terkait dengan masalah penelitian.54 Penulis melakukan wawancara 

langsung dengan informan dalam memperoleh informasi yang diinginkan 

dengan melakukan tanya jawab secara terbuka dan bebas tetapi tetap terbatas 

terkait tema penelitian dengan menyiapkan terlebih dahulu pertanyan yang 

diinginkan dalam memperoleh pendapat atau jawaban yang nantinya menjadi 

 
 52 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kualitatif,......................,  hlm. 125. 

 53 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kualitatif,..........................,  hlm 137-138. 

 54 Nizamuddi dkk., Metodologi Penelitian: Kajian Teoritis dan Praktis bagi Mahasiswa, 

(Riau: DOTPLUS, 2021) hlm. 174. 
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data informasi bagi penelitian. Adapun yang menjadi informasi dalam penelitian 

ini, berjumlah 4 orang yang menjadi sumber wawancara dalam memperoleh 

data informasi yakni di Desa Lamsiot terdiri dari 1 orang tenaga pengelola 

perpustakaan, Desa Krueng Lamkareung terdiri dari 1 orang tenaga pengelola 

perpustakaan, dan Desa Lambunot terdiri dari 1 orang tenaga pengelola 

perpustakaan yang terletak di kecamatan Indrapuri, dan 1 Kepala Bidang 

Pembinaan, Pengembangan dan Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan di Kabupaten Aceh Besar yang terlibat dalam kegiatan bimtek. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yakni teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pencarian dokumen-dokumen sesuai dengan masalah penelitian yang berbentuk 

tulisan, hasil rapat, cendramata,  gambar, foto, dan bentuk lainnya terkait tema 

yang diteliti.55 Alasan penulis menggunakan teknik dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah untuk memperkuat hasil data informasi yang diperoleh 

dengan menyertakan foto kegiatan bimtek berupa foto kegiatan bimtek, jadwal 

rancangan kegiatan bimtek dan pengelolaan (pustakawan) perpustakaan desa 

oleh pengelola perpustakaan desa terkait keterampilan yang diterapkan di 

perpustakaan desa dalam mengelola perpustakaan yang telah dipelajari dalam 

kegiatan bimtek. 

E.     Analisis Data 

         Penganalisaan masalah dalam penelitian ini, penelitian akan menggunakan 

teknik analisis data sebagai berikut: 

 
 55 Nizamuddi dkk., Metodologi Penelitian: Kajian Teoritis dan Praktis,.............., hlm.184 
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1. Reduksi data 

 Reduksi data yakni mencatat secara teliti dan rinci terhadap data mentah 

yang didapatkan kemudian melakukan mereduksi data berarti merangkum, 

memilih poin-poin pokok, membuang yang tidak diperlukan dan 

mengorganisasikan data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data hasil 

reduksi akan memudahkan dan memberikan gambaran yang jelas untuk tahap 

pengumpulan data selanjutnya.56 

 Dengan mereduksi data dari hasil pengumpulan data yang menghasilkan 

informasi terkait permasalahan yang diteliti oleh peneliti, sehingga 

menghasilkan poin-poin penting dan memudahkan peneliti dalam memilah 

hasil untuk dianalisis  dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan dan 

bermanfaat untuk mempengaruhi tindakan selanjutnya. 

2. Penyajian data 

 Penyajian data merupakan tahap kedua setelah reduksi data. Penyajian 

data dalam penelitian kualitatif  bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang dilakukan untuk 

melihat gambaran keseluruhan dari penelitian melalui observasi, wawancara 

maupun dokumentasi.57 Setelah mendapatkan  poin-poin penting dari hasil 

pengumpulan data, sehingga peneliti dapat menggambarkan hasil penelitian 

dalam bentuk teks narasi dalam memahami terkait dengan permasalahan yang 

sedang diteliti oleh peneliti dengan data yang didapatkan. 

 
 56 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 247. 

 

 57 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan ................................................, hlm. 249. 
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3. Penarikan kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisis data. Data 

yang telah di analisis dan disajikan sehingga dapat dipahami permasalahan 

yang menjadi objek penelitian sehingga menghasilkan temuan-temuan terbaru 

dari hasil penyajian data, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas.58 

 Setelah memahami dan menggambarkan hasil penelitian dalam proses 

pengumpulan data sehingga mendapatkan hasil akhir dengan menarik 

kesimpulan dari teknik pengumpulan data dalam memperoleh jawaban dari 

permasalahan yang diteliti oleh peneliti seperti bagaimana proses kegiatan 

pelaksanaan bimtek dan keterkaitan perkembangan tidaknya keterampilan 

setelah mengikuti kegiatan tersebut. Maka dengan menganalisis dan 

mendeskripsikan hasil penelitian dapat diambil sebuah kesimpulan yang jelas 

dan akurat terkait penelitian. 

F.     Kredibilitas Data 

         Dalam sebuah penelitian dinyatakan valid atau benar jika hasil data yang 

disajikan oleh peneliti terhadap data yang ada dilapangan tidak berbeda . Dalam 

pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara pengujian. Sugiyono 

menegaskan sebagaimana berikut: “Uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
 

 58 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan.................................................., hlm. 253. 
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teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck”.59 Dalam penelitian ini 

menggunakan kredibilitas data dengan menekankan pada 2 jenis yaitu perpanjang 

pengamatan dan membercheck. 

a. Perpanjangan pengamatan 

 Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan atau wawancara lagi dengan narasumber yang pernah ditemui 

maupun yang baru. Dalam tahap ini untuk menguji kredibilitas data  dalam 

penelitian ini, berfokus pada data yang telah diperoleh sebelumnya kemudian 

melakukan cek kembali ke lapangan benar atau tidak terhadap informasi yang 

didapatkan maka perlu dilakukan perpanjangan pengamatan yang lebih luas 

dan mendalam sehingga data yang diperolah nantinya tidak memiliki 

keraguan dan berubah terhadap informasi yang valid dan bila data sudah 

sesuai maka perpanjangan pengamatan bisa berakhir. 

b. Mengadakan membercheck 

 Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuannya adalah agar informasi yang diperoleh dan 

akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau informan. Bila dalam proses memberchack terdapat data 

atau informasi yang tidak sesuai dengan data sebelumnya maka akan 

dilakukan diskusi lanjut antara peneliti dengan narasumber guna 

mendapatkan kesepakatan bersama dapat memperoleh informasi yang valid. 

 

 
 59 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan .........................................., hlm. 270-276. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

1. Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh  Besar 

 Dinas Perpustakaan dan  Kearsipan Kabupaten Aceh Besar beralamat di 

Jln, Prof. A. Majid  Ibrahim,  Desa  Jantho  Makmur,  Kota  Jantho, Kabupaten  

Aceh  Besar dan berdiri  pada tahun 2001 dengan nomor npp 01.01.71.p.0001 dan 

SK lembaga perda no. 27 tahun 2001. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  

Kabupaten  Aceh  Besar  dibentuk berdasarkan  qanun  nomor  03  tahun  2008  

tanggal  21  Juli  2008  tentang perubahan  kedua  atas  peraturan  daerah  

Kabupaten  Aceh  Besar  nomor  27 tahun  2001  tentang  pembentukan  dan  

susunan  organisasi  dan  tata  kerja kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 

Aceh yang dipimpin oleh bapak Fazlun,SH.MT, dengan SK kepala 

peg.821.23/70/2007 dan menjabat sampai sekarang ini. Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan ini berdiri pada sebuah lahan dengan luas tanah 2.685 m, dengan status 

gedung sendiri dan luas gedung 28 m x 18 m (dua lantai). 

 Visi dinas perpustakaan dan kearsipan aceh besar adalah “pemberdayaan 

potensi kearsipan  dan  perpustakaan  dalam  upaya  peningkatan  sumber  

informasi  dan kehidupan berbangsa”. 

 Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan  Aceh  Besar  bertugas  untuk 

melakukan  pembinaan  terhadap  peningkatan  Sumber  Daya  Manusia  (SDM) 

melalui  diklat,  konsultasi  dan  peningkatan  minat  baca  serta  melaksanakan 
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bimbingan teknis semua jenis perpustakaan, pengembangan sistem, pengkajian, 

dan lain-lain.60 Dalam melakukan pembinaan terhadap peningkatan SDM di 

masyarakat oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Besar diaplikasikan 

pada perpustakaan desa di Kabupaten Aceh Besar yang pada tahun 2022 sudah 

mencapai 107 perpustakaan desa yang terdaftar. Salah satu usaha yang dilakukan 

adalah dengan membuat kegiatan bimbingan teknis pengelolaan perpustakaan 

desa terhadap pengelola perpustakaan, agar pengelola perpustakaan desa dapat 

melayani masyarakat dengan semaksimal mungkin agar perpustakaan dapat 

menjadi tempat pembelajaran sepanjang hayat bagi semua lapisan masyarakat, 

pelaksanaan kegiatan bimtek dilakukan di kota Jhanto bertempatan di wisma atlat 

yang dilakukan selama 4 hari dengan memberikan materi dan arahan dalam 

pengelolaan perpustakaan desa oleh narasumber dari tenaga ahli.61 

2. Perpustakaan Desa Krueng Lamkareung 

 Perpustakaan desa Krueng Lamkareung berlokasi di Jln. Banda Aceh-

Medan Km.25 Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar yang bertempat di 

kompleks menasah desa Krueng Lamkareung dengan luas gedung berukuran 7x8 

m yang didirikan pada tahun 2010 dan beroperasi sampai sekarang ini. 

Perpustakaan desa Krueng Lamkareung memiliki visi misi dalam menjalankan 

perpustakaan yakni “Turut aktif dalam mencerdaskan anak bangsa melalui 

perpustakaan” dengan mengembangkan minat dan budaya baca pada masyarakat, 

 
 60 Rijalul Haq, “Pengaruh Kompetensi Teknologi Informasi Terhadap Kinerja 

Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Besar”, (Skripsi), Prodi Ilmu 

Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Darussalam-

Banda Aceh, 2021. 
 61 Hasil wawancara dengan Munzir SE selaku kepala Pembinaan, Pengembangan dan 

Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, pada tanggal 27 

Febuari 2023. 
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memperkenalkan dan mendekatkan perpustakaan kepada masyarakat, menjadikan 

perpustakaan sebagai tempat mencari tambahan ilmu/ informasi yang nyaman dan 

didamba banyak orang dan menjadi perpustakaan sebagai pusat kegiatan 

masyarakat. Perpustakaan desa Krueng Lamkareung memiliki tenaga pengelola 

berjumlah 7 orang dan sudah mengikuti kegiatan bimtek sebanyak 8 kali yakni 

dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Besar. Perpustakaan desa Krueng Lamkareung juga 

menjadi salah satu contoh perpustakaan desa terbaik di Kabupaten Aceh Besar.62 

 Struktur organisasi perpustakaan desa Krueng Lamkareung dalam 

menjalankan perpustakaan dalam digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Perpustakaan Desa Krung Lamkareung 

3. Perpustakaan Desa Lamsiot 

 Perpustakaan desa Lamsiot berdiri pada tahum 2019 yang dikepalai oleh 

maya musriza yang beralamat di Jln Banda Aceh-Medan Km.19 Kab. Aceh Besar, 

Kec.Indrapuri, Desa Lamsiot yang luas gedung berukuran 7x8 m. Perpustakaan 

 
 62Profil Perpustakaan Desa Krueng Lamkareung, 2021  
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desa Lamsiot memiliki nama lain yaitu taman baca cahaya ilmu yang bertujuan 

untuk menumbuhkan kreatifitas dan mencerdaskan masyarakat yang 

bersumberdaya, dengan menjadikan perpustakaan sebagai cahaya ilmu dalam 

memperoleh informasi. Perpustakaan desa lamsiot memiliki 344 koleksi dengan 

jumlah 230 buku fisik dan 114 buku non fiksi, dan koleksi bahan pustaka 

bersumber dari pengadaan dari dana desa Lamsiot, hibah dari Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar dan hibah dari ibu Elliza Sa’aduddin 

Djamal, S.E. Perpustakaan desa lamsiot mengikuti bimtek pada tahun 2020 dan 

2021 yang diwakili oleh 2 tenaga pengelola perpustakaan desa dalam 

meningkatkan kemampuan pengelolaan perpustakaan.63 

 Struktur organisasi perpustakaan desa Lamsiot dalam mengelola 

perpustakaan dapat di gambarkan sebagai berikut: 

 

Sumber: dokumentasi perpustakaan desa Lamsiot 

 

 

 
 63 Hasil wawancara dengan Maya Musriza pengelola perpustakaan desa Lamsiot, pada 

tanggal 3 Maret 2023. 
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4. Perpustakaan Desa Lambunot 

 Perpustakaan desa Lambunot berdiri secara resmi pada 2021 setelah 

mengikuti kegiatan bimtek pengelolaan perpustakaan desa, tetapi sebelumnya 

kegiatan membaca diadakan pada hari minggu yang digelar di luar ruangan 

dengan menggunakan terpal. Setelah perpustakaan desa Lambunot resmi berdiri 

dengan dikeluarkan Sk dari geuchik desa Lambunot yang dikepalai oleh ibu 

Miftahul Jannah barulah perpustakaan memiliki ruangan dengan luas 4x4 m di 

gedung TPA dengan jumlah koleksi 80 yang bersumber dari Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh. Sistematis pengelolaan perpustakaan masih menggunakan 

sistem manual dan dikarenakan bersebelahan dengan TPA maka biasanya 

pengunjung berasal dari santri-santri dari tpa sehingga koleksi pustaka sering 

dibaca di tempat. Perpustakaan desa Lambunot baru pertama kali mengikuti 

kegiatan bimtek pengelolaan perpustakaan desa pada tahun 2021.64 

B. Hasil penelitian  

1. Pelaksanaan bimbingan teknis (bimtek) pengelolaan perpustakaan desa 

terhadap pengelola perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Besar. 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan wawancara dengan 

informan yakni bapak Munzir,SE selaku Kepala Pembinaan, Pengembangan dan 

Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar dan 

juga terlibat langsung dalam kegiatan bimtek, maka pelaksanaan kegiatan bimtek 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

 
 64 Hasil wawancara dengan Miftahul Jannah pengelola perpustakaan Lambunot, pada  

tanggal 5 Maret 2023 
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a. Pelaksanaan kegiatan bimtek 

 Pelaksanaan kegiatan bimtek pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar dilaksanakan pertama 

kali pada tahun 2020. Sebagaimana yang dikatakan informan sebagai berikut: 

 “kegiatan bimtek ini pertama kali dilaksanakan di tahun 2020 berlanjut 

ditahun 2021 dan terakhir pada 2022 tetapi tahun ini belum kita laksanakan, 

tetapi insyaallah akan kita terus laksanakan setiap tahunnya jika anggaran 

tersedia dan yang sudah dilaksanakan tempatnya di wisma atlet yang ada di 

jantho selama 4 hari dan peserta menginap, peserta yang terlibat dalam 

kegiatan bimtek ini dari pengelola perpustakaan desa yang terpilih, terus 

narasumbernya dosen UIN Ar-raniry jurusan perpustakaan,  ada dari 

Perpustakaan Provinsi Aceh, dan dari kecamatan juga terlibat dalam kegiatan 

ini,  jika panitianya sendiri dari karyawan kantor dinas perpustakaan.”65 

 

 
Sumber: dokumentasi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Besar 

  

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

bimtek pengelolaan perpustakaan desa ditujukan kepada pengelola 

 
 65 Hasil wawancara dengan Munzir SE selaku kepala Pembinaan, Pengembangan dan 

Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, pada tanggal 27 

Febuari 2023. 
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perpustakaan desa yang ada di Kabupaten Aceh Besar yang melibatkan pihak 

lain yakni beberapa Kecamatan di Aceh Besar dan pihak Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi Aceh. Kegiatan ini pertama kali diadakan pada tahun 

2020 dan berlanjut setiap tahunnya, kegiatan bimtek ini berlangsung selama 4 

hari yang berlokasi di Jantho yang bertempat di Wisma Atlet dan peserta 

difasilitasi sarana dan prasarana seperti penginapan, konsumsi, modul bimtek, 

alat tulis dan lain-lainnya. 

b. Peserta yang terlibat dalam kegiatan bimtek 

 Peserta yang terlibat dalam kegiatan bimtek adalah pengelola perpustakaan 

desa yang terdiri dari beberapa Kecamatan di Kabupaten Aceh Besar, 

narasumber dari dosen jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan panitia 

dari karyawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar dan 

pihak lain dalam mendukung kesuksesan kegiatan bimtek. 
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Sumber : Dokumentasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Besar 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh informan bahwa kriteria menjadi peserta 

dan tenaga pengajar dalam kegiatan bimtek ini sebagai berikut: 

 “Untuk kriteria pengajar terutama yang sudah memiliki sertifikat  sebagai 

pengajar dan kebetulan di daerah kita ada jurusan perpustakaan maka kami 

mengambil dosen pengajar di jurusan ilmu perpustakaan. Dan untuk kriteria 

peserta dari perpustakaan desa tidak ada kriteria khusus yang penting ada 

keinginan dari pengelola perpustakaan dan dukungan dari bapak geuchik 

(pemerintahan desa) dan untuk gedung perpustakaan tidak menjadi persoalan 

yang penting ada tempat untuk membuat kegiatan dan untuk koleksi bisa kita 

usahakan bersama seperti memberikan hibah buku dari kedinasan atau pihak 

lain bisa kita olah.”66 

 

 Dari wawancara  dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa tenaga 

pengajar dari Dosen UIN Ar-raniry jurusan Ilmu Perpustakaan. Kriteria 

narasumber yaitu memiliki sertifikat sebagai pengajar dalam bidang 

perpustakaan dan untuk kriteria peserta kegiatan bimtek yakni pengelola 

perpustakaan desa yang memiliki keinginan dalam diri sendiri untuk 

mengembangkan keterampilan  pengelolaan perpustakaan desa yang 

didukung oleh pemerintahan desa sehingga ilmu yang didapatkan pada 

kegiatan bimtek dapat diaplikasikan di perpustakaan desa. 

c. Materi dan sistem pelaksanaan bimtek  

 Dalam kegiatan bimtek yang diadakan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Besar memuat beberapa materi sebagaimana yang 

dikatakan oleh informan sebagai berikut: 

 “Kegiatan bimtek ini berlangsung 4 hari, dan pada hari pertama biasanya 

pembukaan kegiatan seperti pengantar perpustakaan dan kebijakan dari 

pemerintahan yang bersangkutan, lalu pada hari ke 2 dan ke 3 dimulai dengan 

 
 66Hasil wawancara dengan Munzir SE selaku Kepala Pembinaan, Pengembangan dan 

Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, pada tanggal 27 

Febuari 2023. 
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materi ilmu teknis seperti sistem kuliah yakni penyampaian materi oleh 

narasumber  dan praktek langsung oleh peserta yang diawasi oleh 

narasumber. Materi yang disampaikan yakni materi klasifikasi, tajuk subjek, 

katalog, pengembangan koleksi dan lain-lain.”67 

 

 
Sumber : dokumentasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Besar 

 
 67Hasil wawancara dengan Munzir SE selaku Kepala Pembinaan, Pengembangan dan 

Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, pada tanggal 27 

Febuari 2023. 
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  Dari hasil wawancara dan dokumentasi rancangan kegiatan dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan bimtek berlangsung selama 4 hari 

yang dimulai dari pagi sampai sore, untuk rangkaian kegiatannya dapat 

dilihat langsung pada dokumentasi jadwal kegiatan bimtek di atas. Setiap hari 

kegiatan berlangsung 6 jam perhari disertai istirahat dengan mekanisme 

kegiatan pembelajaran terdiri dari penyampaian materi setiap bidang dan 

praktek langsung di bidang tertentu seperti katalog dan klasifikasi yang 

dibimbing oleh pengajar dan diakhiri sesi pembelajaran disertai tanya jawab 

antar peserta dan narasumber. 

d. Tujuan dan harapan dilaksanakan bimtek 

 Bimtek pengelolaan perpustakaan bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan pengelola perpustakaan dalam pengembangan dan pengelolaan 

perpustakaan terutama di bagian teknis. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

informan sebagai berikut: 

 “Tujuannya terutama untuk melatih pengelola perpustakaan yang ada di 

desa yang aslinya bukan dari ilmu perpustakaan dalam meningkatkan 

keterampilan sehingga harapannya dari dinas dapat menerapkan ilmu 

perpustakaan di perpustakaan desa agar tidak sia-sia dan terus berkelanjutan 

ilmu yang sudah didapatkan di kegiatan bimtek ini.”68 

 

 Dalam menyukseskan kegiatan bimtek yang akan datang, pengelola 

perpustakaan desa memiliki harapan kepada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh Besar  yakni sebagai berikut: 

 
 68 Hasil wawancara dengan Munzir SE selaku kepala Pembinaan, Pengembangan dan 

Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, pada tanggal 27 

Febuari 2023. 
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 “Harapan dari saya untuk bimtek yang akan datang adalah adanya 

pelatihan khusus untuk pengelola perpustakaan desa agar betul-betul dilatih 

dari segi kreatifitas seperti kesenian dan kerajinan tangan.”69 

  

 Pernyataan diatas juga didukung oleh pernyataan dari pengelola 

perpustakaan desa krueng lamkareung yakni sebagai berikut: 

  “Kami merasa pengembangan kreatifitas harus mulai di dengan melihat 

minat dari perpustakaan itu arahnya kemana misalnya pelatihan-pelatihan 

yang bisa kami aplikasikan untuk masyarakat desa.”70 

 

 Sedangkan perpustakaan desa lambunot merasa sebagai perpustakaan desa 

yang baru berdiri adanya pembinaan lebih lanjut dan mendalam seperti 

pernyataan  berikut: 

 “Karena kami baru pertama ikut dan perpustakaan kami tergolong baru ya 

kami berharap adanya ilmu dasar perpustakaan seperti bagaimana cara 

berdirinya sebuah perpustakaan, bukan langsung ke sistem 

pengelolaannya.”71 

 

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan bimtek untuk meningkatkan keterampilan pengelola perpustakaan 

desa agar memiliki kemampuan mengelola perpustakaan agar terus berjalan 

dan bermanfaat bagi masyarakat umum sehingga diharapkan dengan adanya 

kegiatan bimtek peserta dapat  mengaplikasinya ilmu yang didapatkan pada 

perpustakaan desa para peserta. Dan peserta pengelola perpustakaan desa 

yang mengikuti kegiatan bimtek juga memiliki harapan untuk kegiatan 

bimtek kedepannya yaitu peserta pengelola perpustakaan yang baru berdiri 

mengharapkan agar adanya ilmu dasar berdirinya sebuah perpustakaan agar 

 
 69 Hasil wawancara dengan Maya Musriza pengelola perpustakaan desa Lamsiot, pada 

tanggal 3 Maret 2023. 
 70 Hasil wawancara dengan  Farika Novita pengelola perpustakaan Desa Krueng 

Lamkareung, pada  tanggal 1 Maret 2023. 
 71 Hasil wawancara dengan Miftahul Jannah pengelola perpustakaan Lambunot, pada  

tanggal 5 Maret 2023. 
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perpustakaan desa dapat memenuhi Standar Perpustakaan Desa yang baik. 

Sedangkan Pengelola yang sudah mengikuti kegiatan bimtek beberapa kali 

memiliki harapan agar perpustakaan memberikan pelatihan atau bimbingan 

dalam meningkatkan keterampilan kreatifitas pengelola agar dapat diajarkan 

kembali ke masyarakat desa. 

e. Hambatan yang dihadapi oleh dinas dalam kegiatan bimtek. 

 Hambatan yang dihadapi oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar sebagaimana yang dikatakan oleh informan sebagai 

berikut: 

 “Kendala yang kami hadapi terletak di anggaran dana karena rancangan 

kerja terkadang bukan hanya bimtek saja, jadi jika kami menargetkan 100 

peserta dalam kegiatan bimtek, yang bisa kami undang hanya 20 orang 

saja.”72 

 

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa faktor kendala yang jadi 

penghambat dalam meningkatkan kegiatan bimtek adalah kurangnya 

anggaran dana padahal anggaran dana menjadi hal utama dalam 

menyukseskan pelaksanaan kegiatan bimtek yang dilakukan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, dalam mengatasi 

kendala tersebut maka langkah yang diputuskan dengan mengurangi peserta 

bimtek agar nantinya dapat mencukupi anggra dana yang mereka miliki. 

 

 
 72Hasil wawancara dengan Munzir SE selaku Kepala Pembinaan, Pengembangan dan 

Pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar, pada tanggal 27 

Februari 2023. 
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2. Dampak bimbingan teknis (bimtek) pengelolaan perpustakaan desa 

terhadap pengelola perpustakaan desa oleh dinas perpustakaan dan 

kearsipan kabupaten aceh besar. 

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar 

menyelenggarakan kegiatan bimtek bagi pengelola perpustakaan desa di 

Kabupaten Aceh Besar dalam meningkatkan kemampuan teknis pengelolaan 

perpustakaan agar dapat diaplikasikan pada perpustakaan desa oleh para peserta 

kegiatan bimtek. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 3 informan yakni ibu 

Maya Musriza,S.Pd  dari Perpustakaan Desa Lamsiot yang berprofesi sebagai 

guru, Ibu Farika Novita, S.Pd.I dari Perpustakaan Desa Krueng Lamkareung yang 

berprofesi sebagai guru, dan ibu Miftahul Jannah, S.Pd dari Perpustakaan 

Lambunot yang berprofesi sebagai tenaga lepas, dan dokumentasi serta diperkuat 

dari observasi langsung kelapangan oleh peneliti sebagai bahan memperkuat 

informasi yang didapatkan, maka dampak bimtek pengelolaan perpustakaan desa 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Manajemen informasi terhadap bahan pustaka 

 Pernyataan yang di sampaikan informan yakni sebagai berikut: 

 “Jelas ada dampaknya misalnya sebelum ikut bimtek kita akan belum tau 

bagaimana cara susun buku, bagaimana mengklasifikasi buku, karena rata-

rata pengelola perpustakaan desa bukan dari sarjana ilmu perpustakaan, yang 

kedua setelah mengikuti bimtek kini tau bagaimana klasifikasi agama, 

klasifikasi filsafat dan lainnya. Sehingga membantu dalam menyusun buku-

buku.”73 

 Pernyataan yang hampir sama juga dijelaskan oleh informan lainnya yaitu: 

 
 73Hasil wawancara dengan Maya Musriza pengelola perpustakaan desa Lamsiot, pada 

tanggal 3 Maret 2023. 
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 “Bimtek berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan dalam 

pengelolaan perpustakaan desa, materi yang disampaikan di bimtek seperti 

klasifikasi ada mengajarkan inventarisasi, ada pengenalan opac juga, tetapi 

kurang kami aplikasikan karena buku-buka dari dinas udah ada nomornya 

baling kami  catat di buku inventarisasi dan menyusunnya menurut bidang 

ilmunya.”74 

 

 Dari hasil wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan kegiatan bimtek 

memberikan dampak terhadap pengelola perpustakaan desa yang menjadi peserta 

kegiatan bimtek baik itu perpustakaan desa lamsiot, perpustakaan desa krueng 

Lamkareung dan perpustakaan desa lambunot dalam meningkatkan kemampuan 

dan pemahaman pengelolaan perpustakaan seperti kegiatan klasifikasi, 

inventarisasi, dan keterampilan teknis lainnya.  

b. Manajemen perpustakaan 

 Tanggung jawab dalam pekerjaan serta mengetahui tugas dan peran yang 

akan dilakukan dalam pengelola perpustakaan, hal ini dijelaskan oleh informan 

yakni sebagai berikut: 

 “Setelah mengikuti bimtek mendorong kami untuk bersemangat 

mendirikan perpustakaan menjadi lebih baik apalagi kami perpustakaan baru 

seperti membentuk struktur organisasi, sudah bisa mengklasifikasi buku 

menurut buku anak-anak, dewasa dan lainnya.”75 

 

 pernyataan dari informan yang berbeda dalam memperkuat pernyataan 

yang dikemukakan oleh informan sebelumnya yakni sebagai berikut: 

 “Untuk dampaknya tentu sangat baik karena bagi kami perpustakaan yang 

baru saja merintis tentu saja perlu bimbingan dari pihak perpustakaan untuk 

tau bagaimana arah pengelolaan perpustakaan. Dan kita lihat di perpustakaan 

lain ada ini itu, begini dan begitu, adalah keinginan hari setaip pengelolaan 

 
 74 Hasil wawancara dengan  Farika Novita pengelola perpustakaan Desa Krueng 

Lamkareung, pada  tanggal 1 Maret 2023 

 75 Hasil wawancara dengan Miftahul Jannah pengelola perpustakaan desa Lambunot, 

pada  tanggal 5 Maret 2023. 
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biar perpustakaan bisa perkembang sampai nasional seperti perpustakaan 

yang sudah baik sehingga mendorong untuk mencontoh seperti mereka.”76 

 

 Dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

mengikuti bimtek pengelolaan perpustakaan desa, pengelola perpustakaan 

terdorong untuk menerapkan ilmu yang didapatkan  dalam memperbaiki 

perpustakaan miliknya, apalagi bagi perpustakaan  baru berdiri menjadi lebih baik 

seperti membuat struktur organisasi, dan bagi perpustakaan desa yang berdiri 

cukup lama, dengan mengikuti bimtek para peserta dapat mendiskusikan bersama 

tentang pengembangan perpustakaan sendiri sehingga mendorong perpustkaan 

lain termotivasi juga pengembangkan perpustakaannya agar bisa maju dan dapat 

berdiskusi bersama  mengenai kegiatan-kegiatan apa saja yang cocok dilakukan di 

perpustakaan desa sekarang ini hal ini menjadi pengelola perpustakaan 

meningkatkan keterampilan secara mandiri dalam pengelola perpustakaan. 

c. Keterampilan komunikasi dan teknologi informasi 

 Kemampuan komunikasi dalam memahami informasi yang dibutuhkan 

oleh pengguna dan pemanfaatan sarana teknologi informasi dalam mencari dan 

menyebarkan informasi. berdasarkan pernyataan informan: 

 “Tidak dijelaskan karena materinya ya berfokus cara mengelola 

perpustakaan saja, tetapi hanya disampaikan untuk promosi perpustakaan bisa 

memanfaatkan media sosial secara pribadi oleh pengelola perpustakaan” 

 

Pernyataan yang sama juga di sampaikan oleh informan lain yakni: 

 “Pada saat pelatihan tersebut kami tidak mendapat materi untuk 

komunikasi atau teknologi informasi tetapi kalau promisi perpustakaan 

 
 76Hasil wawancara dengan Maya Musriza pengelola perpustakaan desa Lamsiot, pada 

tanggal 3 Maret 2023. 
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melalui media sosial dan karena kami ada komputer di perpustakaan jadi 

kami inisiatif sendiri untuk membuat les komputer bagi anak-anak” 

 

 Sedangkan informan dari perpustakaan desa lambunot menyatakan: 

 “Kalau tentang komunikasi yang baik saya rasa tidak dijelaskan yang 

bagaimananya, jadi kalau dalam pelayanan kami hanya membaca di tempat 

dan berinteraksi dengan bahasa sehari-hari yang digunakan” 

  

 Dari pernyataan di atas bisa disimpulkan jika materi yang berhubungan 

dengan komunikasi dan teknologi informasi tidak di paparkan secara khusus, 

hanya anjuran belajar secara mendiri dalam pemanfaatan sosial media dalam 

mempromoasikan kegiatan yang dilaksanakan di perpustakaan seperti facebook 

dan instagram. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Perpustakaan desa menjadi sumber informasi utama dalam memenuhi 

kebutuhan informasi yang dibutuhkan dalam menciptakan kemakmuran 

masyarakat akan ilmu pengetahuan maka perpustakaan desa harus memiliki 

pengelola perpustakaan yang benar-benar paham dan mengerti tentang 

perpustakan agar fungsi dan tujuan yang diinginkan oleh pemerintahan desa dapat 

terwujud.77 Dalam menciptakan pengelola perpustakaan desa yang paham akan 

tugas dan tanggung jawab dalam pengelola perpustakaan maka diselenggarakan 

kegiatan bimbingan teknis pengelolaan perpustakaan desa terhadap pengelola 

 

77Asnawi, Perpustakaan Desa Sebagai Sumber Layanan Informasi Utama, 

Pustakawan,  Vol. 22 No. 3. 2015. Diakses 20 Mei 2023 dari 

situs:  https://ejournal.perpusnas.go.id/mp/article/view/210 

 

https://ejournal.perpusnas.go.id/mp/article/view/210
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perpustakaan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar. 

Setelah melakukan penelitian dan wawancara dengan informan dan observasi 

langsung dan didukung oleh dokumentasi maka peneliti dapat memberikan 

gambaran sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan bimbingan teknis (bimtek) pengelolaan perpustakaan desa 

terhadap pengelola perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Besar. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

digambarkan jika pelaksanaan bimbingan teknis  dalam menciptakan  pengelola 

perpustakaan yang baik sesuai dengan poin-poin yang ada dalam Peraturan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 Tentang: 

kurikulum dan garis-garis besar program pembelajaran bimbingan teknis 

pengelolaan perpustakaan  desa/kelurahan terkait pelaksanaan kegiatan bimtek 

yang meliputi cakupan materi yang di ampaikan, kriteria pengajar dan peserta.78 

Dari hasil penelitian, informasi yang didapatkan dalam pelaksanaan kegiatan 

bimtek oleh dinas yakni sebagai berikut: 

1. Tujuan pelaksanaan bimtek adalah meningkatkan keterampilan teknis bagi 

pengelola perpustakaan desa.79 Hal ini sesuai dengan pernyataan Munzir SE 

yakni bertujuan dalam meningkatkan keterampilan pengelola perpustakaan 

desa agar mampu mengelola perpustakaan desa secara mandiri. hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan bimtek menjadi salah satu usaha dalam 

menciptakan pengelola perpustakaan yang baik dengan meningkatkan 

 
 78 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No 23 Tahun 2017.........., hlm. 5. 
 79 Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No 23 Tahun 2017 .........., hlm. 5. 
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keterampilan pengelola perpustakaan desa dalam pengelolaan perpustakaan 

dalam segi koleksi maupun pelayanan sehingga masyarakat desa dapat 

merasakan manfaat perpustakaan desa ditengah masyarakat umum. 

 

2. Persyaratan peserta dan narasumber. 

1) Persyaratan peserta dalam kegiatan bimtek yakni mampu menyerap 

serta mengaplikasi ilmu yang didapatkan setelah kegiatan bimtek, 

dan proses pengelola perpustakaan desa menjadi peserta kegiatan 

bimtek melalui pengiriman surat undangan dari Dinas Perpustakan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar dalam pengiringkan peserta 

terdiri dari 2 orang tenaga pengelola perpustakaan desa dalam 

mengikuti kegiatan bimtek.  

2) Narasumber tentunya dipilih berdasarkan pengalaman dalam 

membimbing atau mengajar dalam penyampaian materi bimtek dan 

berprofesi atau menguasai ilmu perpustakaan maupun kearsipan. 

Selain persyaratan yang sudah ditentukan, keberhasilan kegiatan 

bimtek juga dipengaruhi oleh peran aktif dari peserta dan narasumber 

dalam menjalin komunikasi dengan baik sehingga penguasaan 

penyampaian informasi yang didapatkan tidak sia-sia. 

3. Materi dalam kegiatan bimtek.  

 Dari hasil wawancara dan dokumentasi rancangan kegiatan dapat 

digambarkan materi yang disampaikan dalam kegiatan bimtek yakni 

mencakup:  
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1) Pengembangan bahan pustaka 

2) Pembinaan minat baca dan layanan perpustakaan  

3) Klasifikasi 

4) Katalogisasi  

5) Analisis subjek 

 Dari acuan materi yang disampaikan menunjukan fokus kegiatan adalah 

pengolahan bahan perpustakaan. hal ini bermanfaat bagi pengelola perpustakaan 

yang sudah paham sistematis perpustakaan, namun bagi pengelola perpustakaan 

yang baru tentu memerlukan pemahaman yang mendasar apalagi pengelola 

perpustakaan yang bukan dari dunia perpustakaan, maka perlu penyampaian 

materi pengelolaan perpustakaan, menurut Peraturan Kepala Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang: standar nasional 

perpustakaan desa/kelurahan menjelaskan pengelolaan perpustakaan yang harus 

dipahami oleh pengelola perpustakaan desa mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, pelaporan serta penganggaran penyelenggaraan 

perpustakaan80. Menurut peneliti perlu adanya tes keterampilan bagi para peserta 

agar dapat mengetahui sejauh mana pemahaman dalam mengelola perpustakaan 

agar bimbingan yang diadakan tepan sasaran dan ini menjadi evaluasi bagi 

pemilihan peserta kedepannya. 

 

 
 80 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia , Nomor 6 Tahun 2017  

Tentang  Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan 
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2. Dampak bimbingan teknis ( bimtek) pengelolaan perpustakaan desa 

terhadap keterampilan pengelola perpustakaan desa oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar. 

 Dampak yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah ada atau 

tidak perubahan yang dirasakan sebelum dan sesudah mengikuti  kegiatan bimtek 

terhadap keterampilan pengelola perpustakaan desa, karena dari observasi 

lapangan memperoleh fakta bahwa pada dasarnya pengelola perpustakaan desa 

bukan dari latar belakang dunia ilmu perpustakaan dan ini menjadi faktor utama 

diadakan kegiatan bimtek pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh.  

 Dalam meningkatkan kinerja pengelola perpustakaan desa terhadap 

penyelenggaraan perpustakaan desa, kemampuan pengelola perpustakaan desa 

menurut Hendro Wicaksono mengemukakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

pengelola perpustakaan meliputi: pengelolaan informasi, kemampuan komunikasi 

yang baik, kemampuan teknologi informasi dan pengelolaan perpustakaan.81 

Maka dampak yang dapat dideskripsikan setelah melakukan wawancara dengan 

informan dan observasi serta diperkuat dengan hasil dokumentasi dari penerapan 

ilmu yang didapatkan dikegiatan bimtek oleh peneglola perpustakaan desa, maka 

dapat dikatakan bahwa pengelola perpustakaan di 3 desa yakni perpustakaan desa 

krueng lamkareung, perpustakaan desa lambunot dan perpustakaan desa lamsiot 

 

 81 Hendro Wicaksono, Kompetensi Perpustakaan dan Pustakawan dalam Implementasi 

Teknologi Informasi di Perpustakaan, visi pustaka, vol. 6 no. 2, desember 2004. diakses 10 

november 2022 dari situs https://adoc.pub/kompetensi -perpustakaan-dan-pustakawan-dalam-

implementasi-te.htm 
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sudah mengaplikasikan kemampuan atau keterampilan di perpustakaan, hal ini 

dapat dilihat dari beberapa kemampuan mereka dalam mengelola perpustakaan 

seperti: 1). Melakukan kegiatan pencatatan data bahan pustaka di buku 

inventarisasi, 2). Melakukan kegiatan menyusun buku sesuai klasifikasi subjek 

atau disiplin ilmu, 3). Melakukan stempel buka sebagai tanda kepemilikan. 

  dari hasil pemaparan kemampuan yang di terapkan, dapat dikatakan bahwa 

dari 4 keterampilan yang menjadi acuan penelitian dalam melihat dampak, hanya 

keterampilan pengelolaan informasi yang memiliki perkembangan kemampuan 

atau keterampilan. Untuk keterampilan lain yakni keterampilan pengelolaan 

perpustakaan, komunikasi dan teknologi informasi tidak memberikan dampak 

karena matateri yang di berikan hanya perfokus pada pengelolaan bahan pustaka, 

sedangkan promosi perpustakaan dengan pemanfaatan teknologi informasi di 

lakukan dengan inisiatif dari pengelola perpustakaan desa. Pengamatan peneliti 

melihat jika kemampuan pengelola perpustakaan sebagai peserta bimtek 

memperoleh dampak yang berbeda-beda, hal ini kembali lagi kepada kemampuan 

pribadi dalam menyerap informasi yang didapatkan pada kegiatan bimtek dan 

motivasi dalam diri peserta untuk menerapkan kembali pengetahuan yang 

didapatkan pada perpustakaan desa mereka.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian terhadap penyelenggaraan dan dampak 

bimbingan teknis (bimtek) pengelolaan perpustakaan kepada pengelola 

perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Besar maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penyelenggaraan kegiatan Bimbingan Teknis (bimtek) Pengelolaan 

Perpustakaan Desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Besar sesuai dengan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

nomor 23 tahun 2017 Tentang Kurikulum dan Garis-Garis Besar Program 

Pembelajaran Bimbingan Teknis Pengelolaan Perpustakaan Desa/Kelurahan 

terkait dengan persyaratan peserta dan pengajar, materi yang disampaikan  

serta mekanisme pengajaran yang menggunakan pemberian materi dan 

praktek disertai dengan tanya jawab. 

2. Penyelenggaraan kegiatan Bimbingan Teknis (bimtek) Pengelolaan 

Perpustakaan Desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Besar memberikan dampak terhadap keterampilan pengelola perpustakaan 

desa terkait keterampilan pengelolaan informasi terhadap bahan pustakan 

yakni pengelola melakukan mencatatan data bahan pustaka dalam buku 

inventarisasi, mengklasifikasi bahan pustaka sesuai disiplin ilmu, 

memberikan identitas kepemiliki dengan memberikan stempel pada bahan 

pustaka. Maka dari 4 indikator dalam penelitian yakni keterampilan 
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manajemen informasi, keterampilan komunikasi, keterampilan teknologi 

informasi, manajemen perpustakaan, hanya keterampilan manajemen 

informasi yang berkembang dan berdampak terhadap keterampilan pengelola 

perpustakaan. 

3. Penyelenggaraan kegiatan Bimtek dalam hal materi terkait manajemen 

perpustakaan serta komunikasi dan teknologi informasi dalam kegiatan 

bimtek belum mendapatkan materi yang mendalam hanya arahan-arahan 

untuk mempelajari secara mandiri untuk diterapkan di perpustakaan desa  

masing-masing. Namun materi berfokus pada pengolahan bahan pustaka 

seperti materi klasifikasi, katalogisasi, serta analisis sabjek yang mekanisme 

penyampain materi melalui presentasi dan praktek langsung yang dibimbing 

oleh narasumber. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti terhadap kegiatan bimtek 

pengelolaan perpustakaan desa agar dapat tercapai tujuan yang diinginkan maka 

peneliti memberikan beberapa saran kepada: 

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Besar. 

 Dalam penyelenggaraan kegiatan bimtek kedepannya agar dapat 

memperhatikan materi yang diberikan agar dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan keterampilan yang dibutuhkan pada masanya dan dapat lebih 

maksimal lagi dalam memberikan dorongan kepada perpustakaan baru agar 

lebih semangat dalam memperbaiki perpustakaannya. 
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2. Peserta yakni pengelola perpustakaan desa. 

 Bagi pengelola perpustakaan desa diharapkan dapat menambah serta 

meng-update keterampilan yang dapat diterapkan di perpustakaan desa agar 

semakin perkembang dan terus semangat dalam memberikan mamfaat sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat desa. 
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Pedoman wawancara  

A. Pelaksanaan  Bimtek di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Besar. 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan bimtek 

pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar?. 

2. Bagaimana sistem pembagian waktu dalam kegiatan bimtek 

pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar?. 

3. Apa saja materi yang menjadi pembahasan dalam kegiatan bimtek 

pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar?. 

4. Bagaimana Mekanisme atau proses dalam pelaksanaan bimbingan bagi 

pengelola perpustakaan dalam kegitan bimtek pengelolaan 

perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Besar?. 

5. Apa harapan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Besar terhadapa pengelola perpustakaan setelah mengikuti kegiatan 

bimtek pengelolaan perpustakaan?. 

6. Apa saja kendala yang dihadapi dalam bimtek pengelolaan 

perpustakaan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Besar?. 



B. Dampak bimtek perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Besar 

1. Sudah berapa kali anda menjadi peserta dalam kegiatan bimtek 

pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar?. 

2. Bagaimana pendapat anda dalam pelaksanaan kegiatan bimtek 

pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar dari segi: 

a. Jadwal/ waktu 

b. Penyampaian materi oleh narasumber 

c. Sarana dan fasilitas 

3. Materi apa saja yang anda dapatkan dalam kegiatan bimtek 

pengelolaan perpustakaan desa oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Besar?. 

4. Keterampilan di perpustakaan dapat diterapkan digambarkan 4 yakni 

keterampilan pengelola bahan pustaka, komunikasi, pemanfaatan 

teknologi informasi dan pengelolaan perpustakaan. Bagaimana 

menyampaian materi tentang keterampilan tersebut dalam kegiatan 

bimtek? 

5. Bagaimana dampak dari kegiatan bimtek terhadap keterampilan  dalam 

menjalankan perpustakaan desa? 
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